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 Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi dengan judul “Analisis 

Pertumbuhan Tanaman Kedelai (Glicine soja) Dengan Permberian urine Kambing 

Dan Variasi Jarak Tanam” adalah berdasarkan hasil penelitian, pemikiran dan 
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mencantumkan sumber yang jelas. 

 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di 
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bersedia menerima sangsi akademik berupa pencabutan gelar yang telah saya 

peroleh. Dengan pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar tanpa paksaan dari 

pihak manapun. 
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RINGKASAN 

TEGUH PRAMANDA, Penelitian ini berjudul “Analisis Pertumbuhan 

Tanaman Kedelai (Glicyne soja) Terhadap Pemberian Urine Kambing dan 

Variasi Jarak Tanam. Dibimbing oleh : Ir. Dartius, M.S. selaku ketua komisi 

pembimbing dan Hadriman Khair, S.P.,M.Sc. selaku anggota komisi pembimbing. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2018 sampai dengan Januari 

2019 pada Lahan Pertanian Warga di Dusun VII , Percut Sei Tuan Medan 

Sumatera Utara dengan ketinggian tempat + 27 mdpl. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan tanaman 

Kedelai terhadap pemberian  urine kambing dan jarak tanam. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor, 

faktor pertama Urine Kambing dengan 4 taraf yaitu: U0 = 0 L/plot, U1 = 1,5 L 

/plot, U2 = 3 L /plot, U3 = 4,5 L /plot dan faktor kedua yaitu Jarak Tanam  dengan 

4 taraf yaitu : J1 = 30 x 15 cm, J2 = 30 x 25 cm, J3 = 30 x 35 cm, J4  = 30 x 45 cm. 

Terdapat 16 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 48 satuan 

percobaan, jumlah tanaman per plot, 35 tanaman (30x15cm), 25 tanaman (30x25), 

20 tanaman (30x35), 15 tanaman (30x45) dengan 8 tanaman sampel, jumlah 

tanaman seluruhnya 1140 tanaman dengan jumlah tanaman sampel seluruhnya 

384 tanaman. Parameter yang diukur adalah luas daun, berat kering, laju 

pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan tanaman, laju pertumbuhan nisbi, laju 

asimilasi bersih, indeks luas daun dan indeks panen.  
  Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan Daftar Sidik 

Ragam dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan Mutilepel Range 

Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pemberian Urine 

Kambing memberikan pengaruh nyata terhadap parameter indeks luas daun. 

Perlakuan terbaik pengaruh pemberian urine kambing adalah 4,5 L /plot. 

Sedangkan jarak tanam memberikan pengaruh nyata terhadap semua parameter. 

Untuk parameter laju pertumbuhan tanaman terbaik pada jarak tanam 30x15 cm 

sedangkan untuk parameter laju pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan nisbi, laju 

asimilasi bersih, indeks luas daun, dan indeks panen terbaik pada jarak tanam 

30x45 cm.  
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SUMMARY 

 TEGUH PRAMANDA, This research entitled “Analysis of Soybean 

Growth (Glicyne soja) on The Administration of Goat Urine and Variations 

In Spacing”. Supervised by: Ir. Dartius, M.S. as chairman of the supervising 

commission and Hadriman Khair, S.P., M.Sc. as a member of the supervisory 

commission. This research was conducted in December 2018 to January 2019 on 

Agricultural Land Residents in Dusun VII, Percut Sei Tuan Medan North Sumatra 

with altitude + 27 masl. 

 The objektive study to determine the effect of Soybean plant growth on 

the administration of goat urine and spacing. This study uses factorial randomized 

block design with 2 factors, first goat urine factor with 4 levels, namely: U0 = 0 L 

/ plot, U1 = 1.5 L / plot, U2 = 3 L / plot, U3 = 4, 5 L / plot and the second factor is 

Planting Distance with 4 levels, namely: J1 = 30 x 15 cm, J2 = 30 x 25 cm, J3 = 

30 x 35 cm, J4 = 30 x 45 cm. There were 16 treatment combinations which were 

three replications times resulting in 48 experimental units, number of plants per 

plot, 35 plants (30x15cm), 25 plants (30x25), 20 plants (30x35), 15 plants (30x45) 

with 8 sample plants, total plants 1140 plants with a total sample of 384 plants. 

The parameters measured were leaf area, dry weight, absolute growth rate, plant 

growth rate, relative growth rate, net assimilation rate, leaf area index and harvest 

index. 

 Data from the observations were analyzed using Variety List and 

continued with an average difference test according to Duncan Multilevel Range 

Test (DMRT). The results showed that the effect of giving Goat Urine had a 

significant effect on leaf area index parameters. The best treatment effect of 

giving goat urine is 4.5 L / plot. While the spacing has a real influence on all 

parameters. For the parameters of the best plant growth rate at a spacing of 30x15 

cm while for the parameters of absolute growth rates, relative growth rates, net 

assimilation rate, leaf area index, and best harvest index at a spacing of 30x45 cm.  
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PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Kedelai adalah komoditas tanaman pangan terpenting  ketiga setelah   padi 

dan jagung. Kedelai berperan sebagai sumber protein nabati yang sangat penting 

dalam  rangka peningkatan gizi masyarakat  karena aman   bagi   kesehatan   dan   

murah   harganya. Kedelai  dapat  diolah  sebagai   bahan   industri olahan pangan 

seperti tahu,  tempe,  kecap, susu kedelai, tauco, snack dan sebagainya 

(Wahyudin, 2017). 

Kedelai merupakan sumber protein nabati paling populer bagi masyarakat 

indonesia pada umumnya. Konsumsi utamanya dalam bentuk tempe dan tahu 

yang merupakan lauk pauk vital bagi masyarakat indonesia. Bentuk lain kedelai 

adalah kecap, tauco dan susu kedelai. Produk ini sebagian besar di konsumsi oleh 

masyarakat kita. Indonesia merupakan produsen tempe terbesar di dunia dan 

menjadi pasar kedelai terbesar di Asia. Berdasarkan data SUSENAS tahun 2014 

yang dirilis BPS, konsumsi tempe rata-rata per orang pertahun di Indonesia 

sebesar 6,95 kg dan tahu 7,068 kg. Ironisnya pemenuhan kebutuhan akan kedelai 

yang merupakan bahan baku tempe dan tahu, 67,28 % atau sebanyak 1,96 juta ton 

harus diimpor dari luar. Hal ini terjadi karena produksi dalam  negeri tidak 

mampu mencukupi permintaan produsen tempe dan tahu (Nuryati dkk., 2015) 

Untuk mengatasi kekurangan pasokan kedelai maka diperlukan suatu 

usaha untuk meningkatkan produksi kedelai nasional dan khususnya produksi 

kedelai yang ada di Sumatera Utara. Rendahnya produksi kedelai Indonesia salah 

satunya dikarenakan belum maksimalnya pengetahuan petani dalam penggunaan    
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teknologi produksi yang mendukung pertanian berkelanjutan dan semakin  

berkurangnya sumber daya lahan yang subur karena penggunaan pupuk anorganik 

secara terus-menerus. Salah satu hal yang sangat mempengaruhi produksi kedelai   

adalah ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Banyak cara yang   

digunakan untuk  memenuhi  ketersediaan  unsur  hara dalam tanah. Salah satunya 

adalah melalui pemupukan. Pemupukan bertujuan untuk meningkatkan bahan  

organik  dalam  tanah,  memperbaiki sifat kimia dan biologi tanah. Pemupukan   

bisa   diaplikasikan   langsung kedalam tanah, dan bisa juga diaplikasikan melalui 

daun (Tamba, 2017) 

Analisis pertumbuhan merupakan suatu cara untuk mengikuti dinamika 

fotosintesis yang diukur oleh produksi bahan kering. Pertumbuhan tanaman dapat 

diukur tanpa mengganggu tanaman, yaitu dengan pengukuran tinggi tanaman atau 

jumlah daun, tetapi sering kurang mencerminkan ketelitian kuantitatif. Akumulasi 

bahan kering sangat disukai sebagai ukuran pertumbuhan. Akumulasi bahan 

kering mencerminkan kemampuan tanaman dalam mengikat energi cahaya 

matahari melalui proses fotosintesis, serta interaksinya dengan faktor-faktor 

lingkungan lainnya (Sumarsono, 2008). 

Urine kambing merupakan salah satu bahan pupuk organik cair yang 

belum banyak dimanfaatkan oleh petani. Sementara urine kambing ini mempunyai 

kandungan unsur N yang tingggi. Potensinya yakni satu ekor kambing dewasa itu 

menghasilkan 2,5 liter urine/ekor/hari, sedangkan kotoran yang dihasilkan adalah 

1 karung/ekor/2 bulan. Urine ternak mempunyai kandungan nitrogen, fosfor, 

kalium dan air lebih banyak jika dibandingkan dengan kotoran kambing padat 

(Kurniawan, 2017). 
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 Pemberian berbagai konsentrasi pupuk organik cair urine kambing 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman (cm) dan diameter 

batang (mm) namun berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah daun 

(helai). Pemberian berbagai konsentrasi pupuk organik cair urine kambing yaitu 

50 ml, 100 ml dan 150 ml memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter 

bobot tongkol berkelobot per plot (g), bobot tongkol berkelobot per tanaman (g), 

bobot tongkol tanpa kelobot per tanaman (g), diameter tongkol (mm) dan produksi 

tongkol berkelobot per hektar (ton). Namun berpengaruh tidak nyata terhadap 

parameter persentase panjang tongkol berisi (%) (Nanda , 2016). Belum diketahui 

benar dosis urine kambing untuk tanaman kedelai, sebagai referensi saya 

menggunakan dosis urine kambing  pada  tanaman jagung untuk digunakan pada 

tanaman kedelai. 

Jarak tanam berpengaruh terhadap tinggi tanaman umur 45 HST, namun 

tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tananaman umur 15 dan 30 HST. Tinggi 

tanaman kedelai tertinggi diperoleh pada penggunaan jarak tanam 20 cm x 30 cm. 

Terdapat interaksi yang nyata antara varietas dan jarak tanam terhadap jumlah 

polong per tanaman, jumlah polong bernas per tanaman dan berat biji per 

tanaman. Hasil terbaik diperoleh pada varietas Anjasmoro berjarak tanam 40 cm x 

40 cm (Marliah, 2012). Berdasarkan hal diatas saya memilih untuk melakukan 

penelitian dengan judul Analisis Pertumbuhan Tanaman Kedelai (Glicyne soja) 

Terhadap Pemberian Urine kambing dan Variasi Jarak Tanam. 
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Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Analisis Pertumbuhan Tanaman Kedelai (Glicyne soja) 

Terhadap Pemberian Urine Kambing Dan Variasi Jarak Tanam. 

Hipotesa Penelitian 

1. Ada pengaruh pemberian urine kambing terhadap pertumbuhan tanaman 

kedelai  

2. Ada pengaruh variasi jarak tanam terhadap pertumbuhan tanaman kedelai  

3. Ada interaksi pemberian urine kambing dan variasi jarak tanam terhadap 

pertumbuhan tanaman kedelai  

Kegunaan Penelitian  

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Strata Satu (S1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan. 

2. Sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang membutuhkan dalam 

budidaya tanaman kedelai. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Kedelai 

 Menurut (Strasburger’s, 1965) tanaman kedelai di klasifikasikan sebagai 

berikut: 

Kingdom = Plantae 

Divisi  = Spermatophyta 

Kelas  = Dicotyledoneae 

Ordo  = Rosales 

Famili  = Papilionaceae 

Genus  = Glicyne 

Spesies = Glycine soja  

 Tanaman kedelai umumnya tumbuh tegak, berbentuk semak, dan 

merupakan tanaman semusim. Morfologi tanaman kedelai didukung oleh 

komponen utamanya, yaitu akar, daun, batang, polong, dan biji sehingga 

pertumbuhannya bisa optimal.  Susunan akar kedelai pada umumnya sangat baik.  

Pertumbuhan akar tunggang lurus masuk ke dalam tanah dan mempunyai banyak 

akar cabang. Sistem perakaran kedelai terdiri dari dua macam yaitu akar tunggang 

dan akar sekunder (serabut) yang tumbuh dari akar tunggang.  Pada akar–akar 

cabang terdapat bintil–bintil akar berisi bakteri Rhizobium japonicum, yang 

mempunyai kemampuan mengikat (N2) dari udara yang kemudian dipergunakan 

untuk menyuburkan tanah (Ridwan 2017).  

 Daun kedelai merupakan daun majemuk yang terdiri atas tiga helai anak 

daun dan umumnya berwarna hijau muda atau hijau kuning – kekuningan.  

Bentuk daun ada yang oval, juga ada yang segi tiga. Warna dan bentuk daun, 
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bergantung pada varietas masing – masing. Pada saat tanaman kedelai itu sudah 

tua, maka daun-daunnya mulai rontok. Di Indonesia, kedelai berdaun sempit lebih 

banyak ditanam petani dibanding tanaman kedelai berdaun lebar, padahal dari 

aspek penyinaran matahari, tanaman kedelai berdaun lebar menyerap sinar 

matahari lebih banyak dari pada yang berdaun sempit. Namun, keunggulan 

tanaman kedelai berdaun sempit adalah sinar matahari akan mudah menerobos di 

antara kanopi daun, sehingga memacu pembentukan bunga (Rianto, 2016). 

Syarat Tumbuh Tanaman Kedelai 

Tanah 

 Kedelai akan tumbuh baik pada tanah-tanah Alluvial, Regosol, Grumusol, 

Latosol, dan Andosol. Untuk dapat tumbuh baik kedelai menghendaki tanah yang 

subur, gembur, dan kaya akan humus atau bahan organik. Tanah Kedelai dapat 

tumbuh ditanah yang agak masam akan tetapi pada pH yang terlalu rendah bisa 

menimbulkan keracunan Al dan Fe. Nilai pH yang ocok berkisar 5,8-7,0. Pada pH 

dibawah 5,0 bakteri bintil dan proses nitrifiksasi akan berjalan kurang baik. 

(Suprapto, 2001) 

Iklim 

 Fluktuasi suhu udara yang terjadi selama proses pertunbuhan sangat 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup tanaman kedelai. Bila dibandingkan 

dengan musim hujan, pertumbuhan tanaman pada musim kemarau dengan suhu 

berkisar 0-300 C dianggap lebih optimal dengan kualitas biji yang lebih baik. 

Namun suhu yang terlalu tinggi selama musim kemarau (≥300) juga bisa menekan 

atau memperlambat proses perkecambahan biji sehingga polong menjadi cepat 

massak. Kelembaban optimal untuk pertumbuhan tanaman kedelai berkisar 75-
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90%. Selain kelebaban udara, curah hujan untuk tanaman kedelai yaitu 350-550 

mm. Kekurangan dan kelebihan akan mempengarui terhadap produksi keelai 

(Adisarwanto, 2014). 

Peranan Jarak Tanam 

 Jarak tanam yang rapat akan menghasilkan populasi tanaman yang lebih 

banyak per satuan luas, akan tetapi memperkecil pembagian unsur hara, cahaya 

dan air sehingga dapat menurunkan hasil. Semakin tinggi kerapatan suatu 

tanaman akan mengakibatkan semakin besarnya tingkat persaingan antar tanaman 

dalam mendapatkan unsur hara dan cahaya, sehingga hasil yang diperoleh per 

satuan luas menjadi lebih rendah (Abdurrazak, 2013). 

 Jarak tanam yang tepat pada dasarnya akan memberikan kemungkinan 

tanaman untuk tumbuh dengan baik tanpa mengalami persaingan unsur hara, air 

dan sinar matahari. Kompetisi tanaman untuk mendapatkan sinar matahari 

semakin tinggi pada kerapatan tanaman yang padat dibandingkan dengan 

kerapatan tanaman yang lebih renggang yang dapat berakibat tanaman saling 

menaungi sehingga tampilan tanaman menjadi lebih tinggi karena tanaman 

kekurangan cahaya sehingga terjadi etiolasi yang menyebabkan tinggi tanaman 

menjadi lebih tinggi (Tien, 2012). 

 Kompetisi di dalam tanah saling mempengaruhi. Tanaman yang sangat 

ternaungi akan mempunyai sistem perakaran lebih lemah bila dibandingkan 

tanaman yang mendapat cahaya penuh. Usaha untuk mengurangi kompetisi dalam 

pemanfaatan cahaya matahari dapat dilakukan dengan pengaturan tanam. Salah 

satunya adalah pengaturan tanam dengan jarak tertentu terutama untuk tanaman 

yang berhabitus lebih tinggi. Pengaturan tanam adalah cara mengatur jarak tanam 
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atau letak tanaman dengan maksud untuk memberikan ruang tumbuh yang lebih 

baik pada masing-masing individu tanaman sehingga dapat mengurangi besarnya 

pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh tanaman lainnya dalam suatu pertanaman. 

Pengaturan tanam erat kaitannya dengan intersepsi radiasi surya oleh tanaman 

(Buhaira, 2007). 

Peranan Urine Kambing 

 Pupuk organik hasil limbah kambing yang berupa urine dapat dijadikan 

sebagai pupuk organik cair. Pengolahan urine kambing menjadi pupuk cair dapat 

dilakukan melalui proses fermentasi. Hasil analisis di laboratorium menunjukkan 

kadar hara N, K dan C organik pada biourine maupun biokultur yang difermentasi 

lebih tinggi dibanding urine atau cairan feses yang belum difermentasi. 

Kandungan N pada biourine meningkat dari rata-rata 0.34% menjadi 0.89%, 

sedangkan pada biokultur meningkat dari 0.27% menjadi 1.22%. Kandungan K 

dan C-organik juga meningkat drasti. Urine yang dihasilkan hewan ternak sebagai 

hasil metabolisme tubuh memiliki nilai yang sangat bermanfaat yaitu kadar N dan 

K sangat tinggi, selain itu urine mudah diserap tanaman serta mengandung 

hormon pertumbuhan tanaman (Sarah, 2016). 

 Peranan bahan organik tidak hanya berperan dalam penyediaan hara 

tanaman saja, namun yang jauh lebih penting terhadap perbaikan sifat fisik, 

biologi dan sifat kimia tanah lainnya seperti terhadap pH tanah, kapasiatas 

pertukaran kation dan anion tanah, daya sangga tanah dan netralisasi unsur 

meracun seperti Fe, Al, Mn dan logam berat lainnya termasuk netralisasi terhadap 

insektisida. Berkaitan dengan kesuburan fisika tanah, bahan organic berperan 

dalam memperbaiki struktur tanah melaui agregasi dan aerasi tanah, memperbaiki 
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kapasitas menahan air, mempermudah pengolahan tanah dan meningkatkan 

ketahanan tanah terhadap erosi. Pengaruh terhadap biologi tanah, bahan organik 

berperan meningkatkan aktivitas mikrobia dalam tanah dan dari hasil aktivitas 

mikrobia pula akan terlepas berbagai zat pengatur tumbuh (auxin), dan vitamin 

yang akan berdampak positip bagi pertumbuhan tanaman(Anwar A., 2017).  

 Hasil analisis di laboratorium menunjukkan kadar hara N, K, dan C 

organik pada biourine maupun biokultur lebih tinggi disbanding urine atau cairan 

feses yang belum difermentasi. Kandungan N pada biourine meningkat dari rata-

rata 0,34% menjadi 0,89%, sedangkan pada biokultur meningkat dari 0,27% 

menjadi 1,22%. Demikian pula kandungan K dan C organik meningkat drastis. 

Namun kandungan P justru menurun pada biourine dan meningkat pada biokultur 

Meningkatnya kandungan N disebabkan mikroba Azotobacter yang digunakan 

untuk fermentasi mampu mengikat N dari udara, sedangkan R. bacillus lebih 

berperan dalam peningkatan kadar K dan C organik. Kandungan hara P yang 

rendah disebabkan inokulan yang ada kurang mampu melarutkan P. Oleh karena 

itu, perlu dipikirkan untuk memasukkan mikroba pelarut P sehingga pupuk yang 

dihasilkan, selain mengandung N, K, C organik tinggi, juga mengandung P yang 

cukup (Warta Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2008).  

 Pupuk yang berasal dari urine mempunyai keunggulan karena kandungan 

nutrisinya yang lebih tinggi dibandingkan kotoran ternak padat.Kandungan 

nitrogen dua kali lebih tinggi dibandingkan kotoran ternak padat sedangkan 

kandungan kalium lima kali lebih tinggi dibandingkan dengan kotoran padat. 

Selain itu urine kambing juga terukti tidak mengandung patogen berbahaya seperti 

bakteri salmonela sehinga aman apabila digunakan.Pengaruh pemberian urin 
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kambing salah satunya pernah dicoba pada tanaman Indigofera sp. memberikan 

hasil bobot kering dan luas daun lebih baik dibandingkan kontrol maupun pupuk 

cair komersial (Hani,2016). 

Analisis Pertumbuhan Tanama  

Laju Pertumbuhan Mutlak 

 Laju pertumbuhan mutlak (Absolute Growth Rate) didefenisikan sebagai 

penambahan biomas yang merupakan karakteristik tumbuh yang sederhana 

biasanya harga ini diperoleh dari 2 keadaan dari  tanaman yang berbeda. Selama 

pertumbuhan tanaman menunjukan kecenderungan yang dipengaruhi oleh 

lingkungan. Harga biomas makin lama makin keil dan ini sesuai dengan 

penambahan besar atau berat komponen tumbuh yang lain. Laju perrtumbuhan 

mutlak dapat di peroleh dari penambahan bahan organik, karbon, karbindioksida, 

atau energi yang diikat (Dartius,2005) 

Laju Pertumbuhan Tanaman 

  

Kemampuan tanaman dalam  menghasilkan bahan kering per satuan luas 

lahan dan persatuan waktu digambarkan oleh laju pertumbuhannya. Laju 

pertumbuhan tanaman (LPT) adalah bertambahnya berat tanaman persatuan luas 

lahan dalam satuan waktu. Umumnya tanaman menghasilkan asimilat yang akan 

disimpan sebagai cadangan makanan, sebagian hasil tersebut digunakan untuk 

proses fotosintesis, dan sisanya digunakan untuk pembentukan bagian-bagian 

tanaman atau komponen hasil. Pada penelitian yang dilakukan pada tanaman 

gandum menunjukkan bahwa LPT tertinggi pada umur 21-42 HST diperoleh dari 

perlakuan kerapatan tanam 25 cm x 10 cm. Hal ini disebabkan semakin sempit 

jarak tanam akan  mendorong  tanaman cepat tumbuh untuk mencari cahaya, 
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selain itu populasi yang semakin tinggi persatuan luas akan  menghasilkan  bahan  

kering  yang  jauh  lebih banyak Kemampuan tanaman dalam menghasilkan bahan 

kering per satuan luas (Mangera, 2014) 

Laju pertumbuhan Nisbi (LPN) 

 Laju pertumbuhan nisbi pada tanaman biasanya berjalan, kemudian 

menjadi cepat dan sesudah itu turun lagi. Tanaman tomat dan kacang tanah 

memperlihatkan tanggap terhadap penambahan CO2 , laju pertumbuhan nisbi akan 

meningkat begitu juga ketersediaan air berpengaruh terhadap laju pertumbuhan 

nisbi. Suhu tinggi juga akan meningkatkan pertambahan laju pertumbuhan nisbi. 

Tanaman C4 menghasilkan laju pertumbuhan nisbi lebih tinggi dibandingkan 

dengan tanaman C3 (Dartius, 2005) 

Laju Asimilasi Bersih (LAB)  

Laju asimilasi bersih menyatakan berat tanaman pada satua luas daun 

dalam waktu tertentu. Didalam penambahan berat tanaman termasuk juga hara 

tanaman yang diperoleh, tetapi jumlahya hanya 5 persen atau lebih kecil ari berat 

kering total. Besar LAB tidak tetap dari waktu ke waktu, tetapi akan menurun 

dengan meningkatnya umur tanaman. Penambahan berat kering persatuan luas 

daun akan menurun dengan bertambahnya jumlah daun baru tanaman akibat daun 

yang saling menutupi. Peningkatan persaingan hara dan faktor faktor lain juga 

penting bagi penambahan ukuran luas, dan berat daun. Daun yang terlindung dan 

daun yang tua kegiatan asimilasi CO2 rendah dan pembagian asimilat akan terjadi 

sedikit kebagian lain tanaman (Dartius , 2005).  
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Indeks Luas Daun (ILD)  

 Harga ILD akan sama dengan satu bila satu satuan luas permukaan daun 

persatuan luas permukaan tanah, secara teoristis dapat terjadi. Tetapi jarang terjadi 

disebabkan bentuk daun, kejarangan daun, dan variasi duduk daun di tanaman. 

Sudut pada duduk daun yang curam (daun tegak) seperti jenis rumputan lebih 

banyak menangkap cahaya dari pada daun yang kedudukan horizntal. Pengaruh 

posisi cahaya selama penyinaran juga berpengaruh terhadap ILD. Harga ILD 

sebesarnya 3-5 biasanya diperlukan untuk memperoleh produksi bahan kering 

yang maksimum pada beberapa tanaman pertanian. Makin besar harga ILD makin 

banyak energi matahari yang di tangkap (Dartius 2005). 
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BAHAN DAN ALAT 

Tempat danWaktu 

Penelitian dilaksanakan pada lahan pertanian salah satu warga di dusun 

VIII, Desa Sentis Kecamatan Percut Sei Tuan, kabupaten Deli Serdang, provinsi 

Sumatera Utara, pada ketinggian ± 27 mdpl. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2018 sampai Febuari 2019. 

  Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan adalah Benih Kedelai Varietas Anjosmoro, 

Urine Kambing, Tali Rafia,  Insektisida Decis 25 EC, Air dan lain-lain. 

Alat-alat yang digunakan terdiri dari meteran, cangkul, gembor, gunting, 

pisau cutter, plang, timbangan analitik, Leaf Area Meter Portable, kalkulator, 

oven dan alat tulis. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial dengan dua faktor yang di teliti, yaitu: 

1. Faktor jarak tanam dengan 4 taraf yaitu: 

J1 : 30 cm x 15 cm, J2 : 30 cm x 25 cm, J3 : 30 cm  x 35 cm, J4 : 30 cm x 45 cm 

2. Faktor pemberian urine kambing dengan 4 taraf yaitu : 

U0   : Kontrol, U 1 : 1,5 L/Plot, U2 : 3 L/Plot, U3 : 4,5 L /Plot 

Jumlah kombinasi perlakuan 4x 4 = 16 kombinasi perlakuan, yaitu: 

J1U0  J2U0 J3U0 J4U0 J1U1 J2U1 J3U1 J4U1   

J1U2 J2U2 J3U2  J4U2 J1U3 J2U3 J3U3  J4U3 

Jumlah ulangan :  3 ulangan, Jumlah plot percobaan : 48 plot, Jumlah tanaman per 

plot :  35 tanaman ( 30 cm x 15cm), 25  tanaman ( 30 cm x 25 cm), 20  tanaman    
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(30 cm x 35 cm), 15   tanaman (30 cm x 45 cm), Jumlah tanaman sampel perplot :  

8 tanaman, Jumlah tanaman sampel seluruhnya: 384 tanaman, Jumlah tanaman 

seluruhnya : 1140 tanaman, Luas plot percobaan: 120cm x 120 cm, Jarak antar 

plot: 50 cm, Jarak antar ulangan : 50 cm 

Model analisis data yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) adalah 

sebagai berikut : 

Yijk  =  µ + αi + Jj + Uk + (JU)jk + εijk 

Keterangan: 

Yijk  : Hasil pengamatan dari faktor L pada taraf ke- j dan faktor B pada  

 taraf kedalam blok i 

µ  : Efek nilai tengah 

αi  : Efek dari blok ke- i 

Jj : Efek dari perlakuan faktor J pada taraf ke- j 

Uk : Efek dari faktor  U dan taraf ke- k  

(JU)jk : Efek interaksi faktor J pada taraf ke-j dan faktor U pada  

 taraf ke- k 

εijk : Efek error pada  blok-i, faktor J pada taraf – j dan faktor  

  U pada tarafke- k 

 Dari hasil peneletian ini dianalisis dengan Daftar Sidik Ragam dan 

dilanjutkan dengan Uji Beda Rataan menurut Duncan Multilevel Range Test 

(DMRT). Model analisis data untuk rancangan acak kelompok (RAK) Faktorial. 
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Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Lahan 

Persiapan lahan dilakukan dengan membersihkan lahan dari tumbuhan 

pengganggu (gulma), sisa-sisa bahan organik dan material-material seperti batuan 

yang terdapat dilahan dan sekitarnya. Lalu tanah diolah dengan cara dibajak atau 

dicangkul dengan kedalam 30-40 cm, setelah diolah, tanah dibiarkan gembur 

selama 1-2 minggu. Kemudian dibuat plot dengan panjang 120 cm dan  lebar 120 

cm dan jarak antar bedengan 50 cm.  

Pembuatan Plot  

 Plot dibuat dengan ukuran panjang 120 cm, lebar 120 cm dan tinggi ± 30 

cm. Jarak antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan 50 cm. 

Pembuatan fermentasi urine kambing 

Alat dan Bahan 

1.  Urine kambing 10 liter 

2.  EM4 10 ml 

3. Molases/tetes tebu 100 ml (Bisa diganti dengan 1 ons gula merah yang 

dicairkan)  

4.  Jerigen ukuran 15 liter 

Cara Membuat POC Urine 

1. Masukkan 10 liter urine kedalam jerigen 

2. Masukkan EM4 dan molases/gula merah cair kedalam jerigen 

3. Setelah semua bahan dimasukkan kedalam jerigen, kemudian diaduk hingga 

tercampur rata 
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4. Tutup rapat jerigen dan disimpan ditempat teduh dan tidak terpapar sinar 

matahari selama 7-8 hari 

5. Setiap pagi tutup jerigen dibuka sebentar untuk membuang gas didalam jerigen 

6. Fermentasi berhasil jika pada hari ke 7 atau 8 ketika tutup dibuka tidak berbau 

urin lagi (Allwar, 2013). 

Aplikasi Urine Kambing 

 Pemberian urine kambing dilakukan sebelum tanam, hal ini dikarenakan 

urine kambing adalah pupuk organik maka lebih baik diberikan diawal. 

Pemberian urine kambing dilakukan sekali yaitu pada seminggu sebelum tanam. 

Pemberian dilakukan dengan cara mencampurnya dengan air dengan 

perbandingan 1:1, lalu memberikannya dengan dosis yang telah ditentukan pada 

setiap plotnya. 

Aplikasi Jarak Tanam 

Jarak tanam dibuat dengan menggunakan sistem dua baris dimana jarak 

tanam disesuaikan dengan perlakuan yaitu J1 : 30 cm x 15 cm, J2: 30 cm x 25 cm, 

J3: 30 cm x 35 cm dan J4 : 30 cm x 45 cm. 

Penanaman benih 

Penanaman dilakukan seminggu setelah pembuatan plot penelitian. Jarak 

tanam yang digunakan disesuaikan menurut pengaplikasian jarak tanam yang 

berbeda tiap plot. Kedalaman lubang tanam yang digunakan sedalam 2 cm. Pada 

setiap lobang ditanamkan 1-2 butir benih kedelai dan kemudian ditutup dengan 

tanah. 

Pemeliharaan 

Penyisipan 
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Penyisipan dilakukan pada umur 7 – 14 HST, dengan cara mencabut bibit 

yang tidak tumbuh atau pertumbuhannya abnormal dengan bibit yang sehat dan 

bagus. Tujuannya agar selang waktu pertumbuhan tanamaman sulaman dengan 

tanaman terdahulu tidak terlalu jauh sehingga tanaman tampak seragam, dan juga 

untuk mempertahankan populasi tanaman perluas lahan. 

Penyiraman 

Penyiraman dilakukan sampai jenuh pada permukaan tanah plot 

menggunakan gembor. Penyiraman dilakukan setiap hari pada pagi hari dan sore 

hari, Jika hari hujan maka tidak perlu dilakukan penyiraman bila diperkirakan air 

yang turun cukup banyak. Tanaman kedelai sangat memerlukan air pada stadia 

perkecambahan dan vegetative yaitu umur 0-35 hari setelah tanam. 

Penyiangan 

 Penyiangan ini dilakukan disekitar tanaman mulai tumbuh gulma, 

dilakukan penyiangan secara manual dengan mencabut gulma sampai ke akarnya. 

Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara manual dan 

kimiawi. Jika terlhat hama yang menyerang dilakuakan dengan membuang hama 

yang terlihat pada tanaman, sedangkan untuk penyakit dengan cara membuang 

bagian tanaman yang terkena penyakit. Pada umur 5 MST didapat hama ulat 

grayak sehingga dilakukan pengendalian dengan cara kimiawi menggunakan 

insektisida Decis 25 EC dengan dosis 1 ml/liter air. 

 

Pemupukan 



18 
 

18 

 

 Pemupukan dilakukan pada 2 MST dengan dosis yang sama pada setiap 

plot yaitu  5 gram pertanaman Fahmi (2014), pemupukan dilakukan dengan cara 

tabur sekitar akar dengan jarak 7-10 cm dari tanaman.  

Parameter Pengamatan 

Luas Daun  

 Penentuan luas daun dilakukan secara fotoelektris dengan mengunakan 

alat Leaf Area Meter Portable pada daun yang sudah terbuka sempurna    

Pengukuran luas daun periode ke-1 dilakukan pada 2 minggu setelah tanam pada 

sampel 1 dan 5, pengkuran luas daun periode ke-2 di lakukan pada interval 1 

minggu pada sampel 3 dan 7, begitu juga pengukuran luas daun periode ke-3 

(sampel 2 dan 6), dan periode ke-4 (sampel 4 dan 8). Luas total daun dihitung 

dengan cara menghitung jumlah daun yang terbuka sempurna dikalikan dengan 

luas daun rata-rata. 

Berat Kering  

 Penentuan berat kering dilakukan dengan cara memotong bagian atas 

tanaman (akar tanaman tidak ikut) yang kemudian dimasukan kedalam kantung 

dimana bagian tanaman harus sudah bersih dan dipotong lebih kecil dan apabila 

bagian tanaman tebal maka dibelah hingga tipis. Pengeringan dilakukan dengan 

menggunakan oven pada suhu 1050 selama 24 jam hingga didapat berat yang 

konstan (Dartius, 2005). Periode pengkuran berat kering  dilakukan sesuai periode 

pengukuran luas daun yaitu periode ke-1 dilakukan pada 2 minggu setelah tanam 

pada sampel 1 dan 5, pengkuran berat kering periode ke-2 di lakuakn pada 

interval 1 minggu pada sampel 3 dan 7, begitu juga pengukuran berat kering 

periode ke-3 (sampel 2 dan 6), dan periode ke-4 (sampel 4 dan 8). 
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Laju Pertumbuhan Mutlak (g/minggu) 

 Laju pertumbuhan mutlak rata-rata dihitung berdasarkan produksi bahan 

kering yang dinyatakan oleh waktu t2 dan t1 : 

𝑳𝑷𝑴̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = 
𝒘𝟐−𝒘𝟏

𝒕𝟐−𝒕𝟏
 

Ket : 𝐿𝑃𝑀̅̅ ̅̅ ̅̅    = rata- rata laju pertumbuhan mutlak 

W2 – w 1  = berat biomass 

T2-t1  = interval waktu (Dartius, 2005). 

 Periode pengkuran laju pertumbuhan mutlak dilakukan sesuai periode 

parameter pengkuran luas daun dan berat kering 

Laju Pertumbuhan Tanaman (g/cm/minggu) 

 Laju pertumbuhan tanaman (Crop Growth Rate) merupakan komunitas 

tanaman pada satuan unit lahan dalam satuan waktu. Pengkuran LPT dalam 

analisis pertumbuhan tanaman sering dilakukan dengan cara menghitung harga 

LPT dengan menggunakan rumus: 

𝑳𝑷𝑻= 1/g. (W2 – W1)/ (t2-t1) 

Ket : 𝐿𝑃𝑇 = rata-rata harga  laju pertumbuhan tanaman  

g = luas penutupan tajuk 

w = berat 

t = waktu (Dartius, 2005). 

Periode pengkuran laju pertumbuhan tanaman dilakukan sesuai periode 

parameter pengkuran luas daun dan berat kering. 

Laju Pertumbuhan Nisbi (g/minggu) 
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 Laju pertumbuhan nisbi (Relative Growth Rate) dinyatakan sebagai 

penambahan berat kering (Dry weight) tanaman dalam interval waktu tertentu 

terhadap berat tanaman permulaan. Secara praktis rata-rata laju pertumbuhan nisbi 

(LPN) dihitung pada waktu pengukuran t adalah sebagai berikut: 

𝑳𝑷𝑵̅̅ ̅̅ ̅̅  = 
𝒍𝒏𝒘𝟐−𝒍𝒏𝒘𝟏

𝒕𝟐−𝒕𝟏
 

Ket :  𝐿𝑃𝑁̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅  = rata rata laju pertumbuhan nisbi 

w2 = berat kering tanaman t2 

w1 = berat kering tanaman waktu t1 

t2- t1 = interval waktu (Dartius, 2005) 

Laju Asimilasi Bersih (LAB) (g/cm2/minggu) 

 Laju asimilasi bersih (Net Assimilition Rate) menyatakan berat tanaman 

pada satuan luas daun dalam waktu tertentu. Harga rata-rata LAB sebagai berikut : 

𝑳𝑨𝑩̅̅ ̅̅ ̅̅  = 
(𝒘2−𝒘𝟏)(𝒍𝒏𝒍𝑨𝟐−𝒍𝒏𝒍𝑨𝟏)

(𝒍𝑨𝟐−𝒍𝑨𝟏)(𝒕𝟐−𝒕𝟏)
 

Ket : w = berat Kering 

ln = logaritma alam 

lA = luas daun 

t = waktu (Dartius, 2005) 

Periode pengkuran laju asimilasi bersih dilakukan sesuai periode 

parameter pengkuran luas daun dan berat kering. 
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Indeks Luas Daun  

Indeks luas daun dinyatakan sebagai perbandingan antara luas permukaan 

daun (hanya satu permukaan) terhadap luas area tanah yang ditutupi oleh tajuk 

(canopy). Harga rata-rata ILD dinyatakan sebagai berikut: 

𝑰𝑳𝑫̅̅ ̅̅ ̅ = 
𝒍𝑨

𝒈𝑨
 

Ket :  𝐼𝐿𝐷̅̅ ̅̅ ̅ = rata-rata indeks luas daun 

lA =  luas total daun 

gA = menyatakan luas penutupan tajuk bila tanaman belum 

bersinggungan luas penutupan tajuk secara individual dan bila 

tanaman sudah bersinggungan, luas penutupan tajuk berdasarkan 

pada jarak tanam (Dartius 2005). 

 Periode pengkuran indeks luas daun dilakukan sesuai periode parameter 

pengkuran luas daun dan berat kering. 

Indeks Panen 

 Hervest Index (indeks panen) dinyatakan dengan berat biji terhadap berat 

seluruh tanaman. Hervest index dinyatakan dengan rumus: 

HI = 
𝒃𝒆𝒓𝒂𝒕 𝒃𝒊𝒋𝒊

𝒃𝒆𝒓𝒂𝒕 𝒃𝒊𝒋𝒊+𝒃𝒆𝒓𝒂𝒕 𝒌𝒆𝒓𝒊𝒏𝒈 𝒃𝒊𝒐𝒎𝒂𝒔𝒔𝒂
 x 100% 

Ket : HI = Indeks panen (Dartius, 2005) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Laju Pertumbuhan Mutlak 

 Harga laju pertumbuhan tanaman diperoleh dari 2 keadaan berat kering 

tanaman dalam interval waktu 7 hari dimana umur 3 MST – 2 MST, 4 MST – 3 

MST dan 5 MST – 4 MST yang kemudian di hitung menggunakan rumus rata-rata 

laju pertumbuhan Mutlak. Data pengamatan laju pertumbuhan mutlak tanaman 

kedelai dengan  pemberian urine kambing dan variasi jarak serta sidik ragamnya 

dapat dilihat pada Lampiran 8 sampai 13. 

Berdasarkan hasil Daftar Sidik Ragam dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa pemberian urine kambing dan 

variasi jarak tanam tidak berpengaruh nyata pada umur 3 MST – 2 MST dan 4 

MST – 3 MST, Namun berpengaruh nyata terhadap perlakuan jarak tanam umur 5 

MST – 4 MST, dan tidak berpengaruh nyata terhadap perlakuan urine kambing. 

Pada Tabel 1. disajikan data rataan laju pertumbuhan mutlak tanaman kedelai 

umur 3 MST – 2 MST, 4 MST – 3 MST dan 5 MST – 4 MST, Berikut notasi hasil 

uji beda menurut metode Duncan. 
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Tabel 1. Rataan Laju Pertumbuhan Mutlak dengan Pemberian Urine Kambing dan 

Variasi Jarak Tanam Umur 3 MST - 2 MST, 4 MST – 3 MST, dan 5 

MST – 4 MST 

Perlakuan 3 MST-2 MST 4 MST-3 MST 5 MST-4 MST 

 

....................g/minggu................... 

J1 0,08 0,18 0,16ab 

J2 0,06 0,19 0,13b 

J3 0,07 0,18 0,24a 

J4 0,07 0,17 0,33a 

U0 0,08 0,17 0,19 

U1 0,07 0,19 0,17 

U2 0,08 0,21 0,21 

U3 0,06 0,15 0,28 

J1U0 0,11 0,14 0,12 

J1U1 0,07 0,19 0,11 

J1U2 0,08 0,14 0,20 

J1U3 0,05 0,25 0,20 

J2U0 0,05 0,19 0,11 

J2U1 0,07 0,21 0,10 

J2U2 0,06 0,27 0,14 

J2U3 0,08 0,08 0,17 

J3U0 0,09 0,15 0,20 

J3U1 0,08 0,13 0,27 

J3U2 0,06 0,29 0,18 

J3U3 0,07 0,16 0,29 

J4U0 0,05 0,22 0,32 

J4U1 0,07 0,22 0,21 

J4U2 0,11 0,14 0,32 

J4U3 0,05 0,10 0,44 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama  berbeda nyata 

menurut Uji DMRT 5 % 

 

Pada Tabel 1. laju pertumbuhan mutlak tertinggi tedapat pada umur 5 

MST – 4 MST di perlakuan J4U3 yaitu 0,44 g/minggu, serta laju pertumbuhan 

mutlak terkecil pada umur 3 MST -  2 MST di perlakuan J1U3 (0,05), J2U0 (0,05) 

dan  J4U0 (0,05). Dapat diihat bahwa penambahan  harga laju pertumbuhan mutlak 

pada umur 4 MST – 3 MST lebih kecil dari penambahan pada umur 3 MST – 2 

MST, begitu juga pada umur 5 MST – 4 MST lebih kecil dari harga pada umur 4 

MST – 3 MST, Hal ini sesuai dengan pendapat Dartius (2005) yang menyatakan 

Harga biomas makin lama makin kecil dan ini sesuai dengan penambahan besar 
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atau berat komponen tumbuh yang lain. Laju perrtumbuhan mutlak dapat di 

peroleh dari penambahan bahan organik, karbon, karbindioksida, atau energi yang 

diikat.  

Hasil Sidik Ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata terhadap laju 

pertumbuhan mutlak umur 5 MST – 4 MST. Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat  

laju pertumbuhan mutlak tanaman kedelai dengan perlakuan jarak tanam tertinggi 

terdapat pada perlakuan J4 yaitu 0,33 yang berbeda nyata dengan perlakuan J2 

(0,13), Namun tidak berbeda nyata dengan J1 (0,16) dan J3 (0,24). Hubungan laju 

pertumbuhan mutlak tanaman kedelai dengan jarak tanam dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Grafik Laju Pertumbuhan Mutlak Kedelai Umur 5 MST – 4 MST 

dengan Perlakuan Jarak Tanam 

 

Pada Gambar 1. dapat diketahui bahwa perlakuan jarak tanam dengan 

30x45 cm mampu membuat laju pertumbuhan mutlak 0,33 dan menunjukkan 

hubungan kuadratik polynomial dengan persamaan regresi ŷ = 0,152 - 0,011x + 

0,0005x2 dengan nilai R = 0,955. Hal ini diduga perlakuan jarak tanam 30x45 cm 

ŷ = 0,152 - 0,011x + 0,0005x2

R = 0,955
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merupakan jarak yang terbaik bagi kedelai karena berpengaruh terhadap 

parameter laju pertumbuhan mutlak. Perlakuan jarak tanam lebih renggang 

berpengaruh menambah laju pertumbuhan mutlak, Hal ini dikarenakan jarak 

tanam yang rapat akan meningkatkan kompetisi unsur hara, cahaya dan ruang 

tumbuh, Srihartanto (2012) meyatakan fungsi jarak tanam bagi tanaman adalah 

untuk menurunkan kompetisi suatu tanaman dengan tanaman yang lain untuk 

mendapatkan sinar matahari sehingga fotosintesis tanaman tidak terhambat 

  Tidak berpengaruh nyatanya urine kambing terhadap laju pertumbuhan 

mutlak diduga disebabkan kandungan hara pada urine kambing sangat rendah. 

Hasil analisis kandungan hara urine kambing yang dilakukan SOCFINDO (2018) 

menunjukan kandungan C organik 0,70%, K total 0,30%, N Kjehi 0,08% dan P 

total 0,01% yang masuk dalam kategori sangat rendah menurut kriteria penilaian 

sifat-sifat kandungan unsur hara dalam Dartius (2005). Sakti (2009) menyatakan 

bahwa ketersediaan unsur hara memegang peranan dalam tingkat produktivitas 

tanah, khususnya unsur hara makro primer, yaitu N, P, dan K. Ketersediaan unsur 

hara ini ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor bawaan dan faktor dinamik. 

Faktor bawaan adalah bahan induk tanah, yang berpengaruh terhadap ordo tanah. 

Faktor dinamik merupakan faktor yang berubah-ubah, antara lain pengolahan 

tanah, pengairan, pemupukan, dan pengembalian serasah tanaman. 

Laju Pertumbuhan Tanaman 

Harga laju pertumbuhan tanaman diperoleh dari 2 keadaan berat kering 

persatuan luas lahan dalam satuan waktu dimana umur 3 MST – 2 MST, 4 MST – 

3 MST dan 5 MST – 4 MST yang kemudian di hitung menggunakan rumus rata-

rata laju pertumbuhan tanaman. Data pengamatan laju pertumbuhan tanaman 
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kedelai dengan  pemberian urine kambing dan variasi jarak serta sidik ragamnya 

dapat dilihat pada Lampiran 14 sampai 19. 

Berdasarkan hasil Daftar Sidik Ragam dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa pemberian urine kambing tidak 

berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan tanaman sedangkan variasi jarak 

tanam berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan tanaman kedelai pada umur 

5 MST – 4 MST. Pada Tabel 2. disajikan data rataan laju pertumbuhan tanaman 

umur 3 MST – 2 MST, 4 MST – 3 MST dan 5 MST – 4 MST berikut notasi hasil 

uji beda menurut metode Duncan. 
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Tabel 2. Rataan Laju Pertumbuhan Tanaman dengan Pemberian Urine Kambing 

dan Variasi Jarak Tanam Umur 3 MST – 2 MST, 4 MST – 3 MST dan 5 

MST – 4 MST 

Perlakuan 3 MST-2 MST 4 MST-3 MST 5 MST-4 MST 

 

....................mg/cm2/minggu................... 

J1 0,15 0,47 0,35a 

J2 0,23 0,47 0,17c 

J3 0,25 0,37 0,22c 

J4 0,22 0,84 0,28ab 

U0 0,22 0,34 0,22 

U1 0,20 0,43 0,20 

U2 0,21 0,47 0,28 

U3 0,21 0,90 0,33 

J1U0 0,25 0,34 0,26 

J1U1 0,16 0,47 0,24 

J1U2 0,11 0,34 0,44 

J1U3 0,09 0,71 0,44 

J2U0 0,23 0,34 0,15 

J2U1 0,24 0,48 0,13 

J2U2 0,24 0,82 0,18 

J2U3 0,21 0,24 0,23 

J3U0 0,26 0,40 0,19 

J3U1 0,26 0,35 0,26 

J3U2 0,22 0,43 0,17 

J3U3 0,24 0,30 0,28 

J4U0 0,13 0,30 0,27 

J4U1 0,14 0,40 0,18 

J4U2 0,28 0,28 0,31 

J4U3 0,31 2,37 0,37 
Keterangan : Angka yang diikut huruf yang tidak sama pada kolom yang sama  berbeda nyata 

menurut Uji DMRT 5 %  

 

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat  rataan laju pertumbuhan tanaman 

kedelai tertinggi terdapat pada J4U3 yaitu 2,37, Hal ini diduga pemberian pupuk 

NPK pada umur 2 MST dengan dosis 5 g pertanaman berpengaruh terhadap harga 

laju petumbuhan tanaman 4 MST – 3 MST. Hasil sidik ragam dengan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam 

berpegaruh nyata terhadap laju pertumbuhan tanaman dimana harga tertinggi 

terdapat pada perlakuan J1 yaitu 0,35 yang berbeda nyata dengan dengan 

perlakuan J2 (0,17) dan J3 (0,22), Namun tidak berbeda nyata pada perlakuan  J4 
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(0,28).  Hubungan rataan laju pertumbuhan tanaman kedelai dengan perlakuan 

jarak tanam dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Grafik Laju Pertumbuhan Tanaman Kacang Kedelai Umur 5 MST 

dengan Perlakuan Jarak Tanam 

 

 Pada Gambar 2. dapat diketahui bahwa perlakuan jarak tanam dengan 

30x15 cm mampu membuat laju pertumbuhan tanaman 0,35 dan menunjukkan 

hubungan kuadratik polynomial dengan persamaan ŷ = 0,344 - 0,035x +  0,002x2  

dengan nilai R = 0,86. Pada tabel 2. di ketahui bahwa laju pertumbuhan tanaman 

tertingi terdapat pada jarak tanam paling rapat yaitu 30x15 cm, Hal ini di duga 

semakin sempit jarak tanam akan medorongkan tanaman cepat tumbuh untuk 

mencari cahaya sinar matahari, Sehingga pada parameter laju pertumbuhan 

tanaman tertinggi terdapat pada jarak tanam paling sempit. Hal ini senada pada 

pendapat Mangera (2014), Pada penelitian yang dilakukan pada tanaman gandum 

menunjukkan bahwa LPT tertinggi pada umur 21-42 HST diperoleh dari 

perlakuan kerapatan tanam 25 cm x 10 cm. Hal ini disebabkan semakin sempit 

jarak tanam akan  mendorong tanaman cepat tumbuh untuk mencari cahaya, selain 

itu populasi yang semakin tinggi per satuan luas akan  menghasilkan  bahan  
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kering  yang  jauh  lebih banyak. Kemampuan tanaman dalam menghasilkan 

bahan kering per satuan luas. Jarak tanam yang rapat akan menghasilkan populasi 

tanaman yang lebih banyak per satuan luas, akan tetapi memperkecil pembagian 

unsur hara, cahaya dan air sehingga dapat menurunkan hasil. Semakin tinggi 

kerapatan suatu tanaman akan mengakibatkan semakin besarnya tingkat 

persaingan antar tanaman dalam mendapatkan unsur hara dan cahaya, sehingga 

hasil yang diperoleh per satuan luas menjadi lebih rendah. 

 Urine kambing menunjukan pengaruh yang tidak nyata terhadap laju 

pertumbuhan tanaman diduga disebabkan dosis yang sedikit pada setiap plot, 

dimana diketahui bahwa pada hasil analisis tanah yang di lakukan SOCFINDO 

(2018) manunjukan hasil K total 0,15%, Mg total 0,05%, P total 0,04% dan N 

total 0,12%, yang termasuk dalam kategori rendah pada penilaian kriteria sifat 

sifat tanah menurut Dartius (2005). Dari kandunngan hara yang rendah pada tanah 

maka perlu penambahan unsur hara yang di harapkan dari urine kambing, namun 

dosis yang sedikit membuat urine kambing tidak berpengaruh. Menurut Anwar 

(2017) Peranan bahan organik tidak hanya berperan dalam penyediaan hara 

tanaman saja, namun yang jauh lebih penting terhadap perbaikan sifat fisik, 

biologi dan sifat kimia tanah lainnya seperti terhadap pH tanah, kapasiatas 

pertukaran kation dan anion tanah, daya sangga tanah dan netralisasi unsur 

meracun seperti Fe, Al, Mn dan logam berat lainnya termasuk netralisasi terhadap 

insektisida.  

 Tidak berpengaruh nyatanya urine kambing terhadap laju pertubumbuha 

tanaman diduga urine kambing belum ternitritfikasi sehingga tanaman belum 

tidak dapat menyerap kandungan hara pada urine kambing, perlu waktu 
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pengaplikasian urine kambing lebih lama sebelum tanam agar urine kambing 

dapat diserap tanaman. 

Laju Pertumbuhan Nisbi 

Laju pertumbuhan nisbi dinyatakan sebagai penambahan berat kering  

tanaman dalam interval waktu tertentu terhadap berat tanaman permulaan, laju 

pertumbuhan nisbi diperoleh pada interval waktu 3 MST – 2 MST, 4 MST – 3 

MST dan 5 MST – 4 MST yang kemudian dihitung dengan rumus rata-rata laju 

pertumbuhan nisbi. Data pengamatan laju pertumbuhan nisbi tanaman kedelai 

dengan  pemberian urine kambing dan variasi jarak tanam serta sidik ragamnya 

dapat dilihat pada Lampiran 20 sampai 25. 

Berdasarkan hasil Daftar Sidik Ragam dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa pemberian urine kambing tidak 

berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan nisbi  umur 5 MST – 4 MST, 

Sedangkan perlakuan variasi jarak tanam berpengaruh nyata terhadap laju 

pertumbuhan nisbi tanaman kedelai pada umur 5 MST – 4 MST. Pada Tabel 3 

disajikan data rataan laju pertumbuhan nisbi umur 3 MST – 2 MST, 4 MST – 3 

MST dan 5 MST – 4 MST. Berikut notasi hasil uji beda menurut metode Duncan. 

 

 

 

 

  



31 
 

31 

 

Tabel 3. Rataan Laju pertumbuhan Nisbi dengan Pemberian Urine Kambing dan 

Variasi Jarak Tanam Umur 3 MST – 2 MST, 4 MST – 3 MST dan 5 

MST – 4 MST 

Perlakuan 3 MST-2 MST 4 MST-3 MST 5 MST-4 MST 

 

.........................g/minggu.......................... 

J1 0,22 0,29 8,36b 

J2 0,18 0,33 8,15b 

J3 0,20 0,31 10,11a 

J4 0,19 0,32 11,34a 

U0 0,21 0,28 8,83 

U1 0,20 0,36 9,46 

U2 0,21 0,33 9,91 

U3 0,17 0,28 9,77 

J1U0 0,30 0,21 7,04 

J1U1 0,19 0,29 7,50 

J1U2 0,23 0,21 8,32 

J1U3 0,15 0,44 10,60 

J2U0 0,15 0,28 7,03 

J2U1 0,18 0,42 8,73 

J2U2 0,17 0,42 9,62 

J2U3 0,21 0,18 7,23 

J3U0 0,24 0,32 9,79 

J3U1 0,23 0,26 10,32 

J3U2 0,16 0,43 10,16 

J3U3 0,18 0,25 10,18 

J4U0 0,14 0,32 11,46 

J4U1 0,20 0,45 11,28 

J4U2 0,30 0,25 11,55 

J4U3 0,14 0,25 11,07 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama  berbeda nyata 

menurut Uji DMRT 5 % 

 

Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat  rataan laju pertumbuhan nisbi pada 3 

MST – 2 MST menuju 4 MST – 3 MST menunjukan penambahan harga yang 

berjalan namun pada umur 4 MST – 3 MST menuju 5 MST – 4 MST menunjukan 

penambahan harga laju pertumbuhan nisbi yang cepat, Hal ini sesuai dengan 

pendapat Dartius (2005) yang menyatakan Laju pertumbuhan nisbi pada tanaman 

biasanya berjalan, kemudian menjadi cepat dan sesudah itu turun lagi. Hasil 

Daftar Sidik Ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata terhadap laju 
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pertumbuhan nisbi  umur 5 MST – 4 MST. Pada Tabel 3. harga laju pertumbuhan 

nisbi tanaman kedelai dengan perlakuan jarak tanam tertinggi terdapat pada 

perlakuan J4 yaitu 11,34 yang berbeda nyata dengan dengan perlakuan J1 (8,36) 

dan J2 (8,15), Namun tidak berbeda nyata pada perlakuan  J3 (10,11). Hubungan 

rataan laju pertumbuhan nisbi tanaman kedelai dengan perlakuan jarak tanam 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Grafik Laju Pertumbuhan Nisbi Tanaman Kedelai Umur 5 MST 

dengan Perlakuan Jarak Tanam 

 

Pada Gambar 3. dapat diketahui bahwa perlakuan jarak tanam dengan 

30x45 cm mampu membuat laju pertumbuhan Nisbi 11,34 dan menunjukkan 

hubungan linier dengan persamaan regresi ŷ =  8,225 +  0,108x dengan nilai r = 

0,863. Berkaitan dengan jarak tanam bila dilihat pada Tabel 3. di ketahui laju 

pertumbuhan nisbi tertinggi terdapat pada jarak tanam renggang, hal ini diduga 

pada jarak tanam renggang membuat akar tanam dapat lebih mudah menyerap air 

pada tanah, Menurut Dartius (2005) laju pertumbuhan nisbi akan meningkat 

begitu juga ketersediaan air berpengaruh terhadap laju pertumbuhan nisbi. Suhu 

tinggi juga akan meningkatkan pertambahan laju pertumbuhan nisbi. Dapat 

ŷ =  6,225 +  0,108x

r² = 0,863
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disimpulkan dari pernyataan Dartius (2005) bahwa jarak tanam yang lebih 

renggang akan mengurangi kopetisi penyerapan air oleh akar tanaman sehingga 

jarak tanam yang lebih renggang akan meningkatkan parameter laju pertumbuhan 

nisbi. 

Pada parameter laju pertumbuhan nisbi urine kambing tidak berpengaruh 

nyata terhadap tanaman kedelai yang disebabkan hara pada urine kambing tidak 

dapat diserap oleh tanaman karena belum tersedia dalam bentuk ion, sedangkan 

tanaman menyerap unsur hara dalam bentuk ion. 

Laju Asimilasi Bersih 

Laju asimilasi bersih menyatakan berat tanaman pada satuan luas daun 

dalam waktu tertentu, harga laju asimilasi bersih diperoleh pada interval waktu 3 

MST – 2 MST, 4 MST – 3 MST dan 5 MST – 4 MST yang kemudian dihitung 

dengan rumus rata-rata laju asimilasi bersih. Data pengamatan laju asimilasi 

bersih tanaman kedelai dengan  pemberian urine kambing dan variasi jarak serta 

sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 26 sampai 31. 

Berdasarkan hasil Daftar Sidik Ragam dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa pemberian urine kambing tidak 

berpengaruh nyata terhadap laju asimilasi bersih pada umur 5 MST – 4 MST, 

Sedangkan kombinasi jarak tanam berpengaruh nyata terhadap laju asimilasi 

bersih tanaman kedelai pada umur 5 MST – 4 MST. Pada Tabel 4. disajikan data 

rataan laju asimilasi bersih tanaman umur 3 MST – 2 MST, 4 MST – 3 MST dan 

5 MST – 4 MST. Berikut notasi hasil uji beda menurut metode Duncan. 
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Tabel 4. Rataan Laju Asimilasi Bersih Tanaman Kedelai dengan Pemberian Urine 

Kambing dan Variasi Jarak Tanam Umur 3 MST-2 MST, 4 MST-3 MST 

dan 5 MST-4 MST 

Perlakuan 3 MST-2 MST 4 MST-3 MST 5 MST-4 MST 

 
....................g/cm2/minggu................. 

J1 0,22 0,57 0,42bc 

J2 0,18 0,65 0,35c 

J3 0,20 0,63 0,64b 

J4 0,19 0,63 0,89a 

U0 0,21 0,57 0,51 

U1 0,20 0,71 0,47 

U2 0,21 0,66 0,57 

U3 0,17 0,55 0,75 

J1U0 0,30 0,42 0,32 

J1U1 0,19 0,58 0,30 

J1U2 0,23 0,42 0,54 

J1U3 0,15 0,87 0,54 

J2U0 0,15 0,57 0,30 

J2U1 0,18 0,84 0,27 

J2U2 0,17 0,84 0,38 

J2U3 0,21 0,36 0,47 

J3U0 0,24 0,63 0,54 

J3U1 0,23 0,53 0,74 

J3U2 0,16 0,86 0,49 

J3U3 0,18 0,49 0,79 

J4U0 0,14 0,64 0,87 

J4U1 0,20 0,90 0,58 

J4U2 0,30 0,50 0,88 

J4U3 0,14 0,48 1,21 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama  berbeda nyata 

menurut Uji DMRT 5 % 

 

Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat  rataan laju asimilasi bersih dari 3 MST 

– 2 MST menuju 4 MST – 3 MST menunjukan peningkatan namun pada 4 MST – 

3 MST menuju 5 MST – 4 MST terlihat cenderung menurun, Dartius (2005) 

menyatakan besar LAB tidak tetap dari waktu ke waktu, tetapi akan menurun 

dengan meningkatnya umur tanaman. Hasil Daftar Sidik Ragam dengan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan jarak 

tanam berpengaruh nyata terhadap laju asimilasi bersih pada umur 5 MST – 4 

MST, dengan perlakuan rataan tertinggi terdapat pada perlakuan J4 yaitu 0,89 
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yang berbeda nyata dengan semua perlakuan J1 (0,42) dan J2 (0,35), dan J3 (0,64).  

Hubungan rataan laju asimilasi bersih tanaman kedelai dengan perlakuan jarak 

tanam dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Grafik Laju Asimilasi Bersih Kedelai Umur 5 MST dengan Perlakuan 

Jarak Tanam 

 

 Pada Gambar 4. dapat diketahui bahwa perlakuan jarak tanam dengan 

30x45 cm mampu membuat asimilasi bersih yaitu 0,89 dan menunjukkan 

hubungan kuadratik polynomial dengan persamaan regresi ŷ = 0,464 - 0,030x + 

0,003x2 dengan nilai R = 0,955. Berdasarkan perhitungan laju asimilasi bersih, 

komponen yang mempengaruhi besar kecilnya nilai laju asimilasi bersih ini 

adalah luas daun dan berat kering tanaman. Pada tanaman kedelai yang ternaungi, 

daun tanaman kedelai menjadi semakin lebar dan tipis, hal ini akan mengurangi 

penerimaan cahaya oleh daun yang letaknya dibawah tajuk. Menurut Gardner et 

al. (1991) dalam Ningrum (2011) makin banyak daun yang terlindung 

menyebabkan penurunan laju asimilasi bersih sepanjang musim pertumbuhan. Hal 

di atas dapat disimpulkan bahwa jarak tanam renggang akan meningkatkan 

ŷ = 0,686 + 0,030x + 0,003x2

R = 0,955
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penambahan berat kering persatuan luas daun karena jarak tanam yang renggang 

akan meminimalkan daun tidak saling menutupi. 

 Tidak berpengaruhnya urine kambing terhadap laju asimilasi bersih di 

duga kandungan hara pada urine lambat tersedia karena harus melalui proses 

mineralisasi, Menurut Sutedjo(2010) menyatakan bahwa, pupuk yang lambat 

tersedianya bagi tanaman, misalnya pupuk kandang, pupuk hijau dan kompos 

lambat menyediakan unsur N dalam tanah bagi tanaman karena harus mengalami 

perubahan-perubahan terlebih dahulu (peningkatan zat N oleh bakteri dsb). 

Indeks Luas Daun 

Indeks luas daun merupakan perbandingan luas daun total dengan luas 

tanah yang ditutupi atau luas daun diatas suatu luasan tanah. Data pengamatan 

variasi jarak serta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 42 sampai 51. 

Berdasarkan hasil Daftar Sidik Ragam dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan perlakuan jarak tanam berpengaruh 

nyata pada umur 2 MST dan tidak nyata pada perlakuan urine kambing. Pada 

umur 3 MST menujukan jarak tanam berpengaruh nyata namun tidak berpengaruh 

nyata pada perlakuan jarak tanam. Pada umur 4 MST menujukan pengaruh tidak 

nyata pada perlakuan urine kambing dan jarak tanam. Pada umur 5 MST 

menujukan pengaruh nyata pada perlakuan urine kambing dan variasi jarak tanam 

serta interaksi di antara keduaya.  Pada Tabel 5. disajikan data rataan indeks luas 

daun tanaman kedelai umur 2, 3, 4, dan 5 MST berikut notasi hasil uji beda 

menurut metode Duncan. 

 

 



37 
 

37 

 

Tabel 5. Rataan Indeks Luas Daun Tanaman Kedelai dengan Pemberian Urine 

Kambing dan Variasi Jarak Tanam Umur 2, 3 , 4 dan 5 MST 

Perlakuan 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 

J1 1,05b 1,32c 2,00 5,10a 

J2 1,16a 1,92b 1,59 2,96b 

J3 0,96b 2,40a 1,50 2,63c 

J4 1,18a 2,18ab 1,46 2,70c 

U0 1,02 1,98 1,68 3,20c 

U1 1,11 1,88 1,62 3,25bc 

U2 1,11 1,95 1,60 3,34b 

U3 1,11 2,00 1,66 3,60a 

J1U0 0,99 1,48 2,41 4,68c 

J1U1 1,03 1,20 1,82 4,81b 

J1U2 1,15 1,31 1,52 5,06a 

J1U3 1,03 1,28 2,27 5,84a 

J2U0 1,06 2,08 1,28 2,75b 

J2U1 1,18 2,18 1,58 3,36a 

J2U2 1,27 1,85 2,00 2,86ab 

J2U3 1,14 1,58 1,51 2,86ab 

J3U0 1,04 2,23 1,60 2,64ab 

J3U1 1,02 2,58 1,58 2,74a 

J3U2 0,84 2,11 1,55 2,57bc 

J3U3 0,96 2,68 1,27 2,57bc 

J4U0 0,99 2,14 1,43 2,73b 

J4U1 1,22 1,57 1,49 2,08c 

J4U2 1,18 2,52 1,35 2,86a 

J4U3 1,32 2,47 1,58 3,13a 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama  berbeda nyata 

menurut Uji DMRT 5 % 

 

Berdasarkan Tabel 5. pada umur 2 MST berpengaruh nyata pada jarak 

tanam dengan rataan tertinggi pada J4 (1,18) yang  tidak berbeda nyata dengan J2 

(1,16), namun berbeda nyata pada J1 (1,05) dan J3  (0,96). Pada umur 3 MSt 

berpengaruh nyata pada perlakuan jarak tanam dengan rataan tertinggi pada J3 

(2,40) yang bebeda nayata pada J1 (1,32) dan J2 (1,92), namu tidak berbeda nayata 

dengan J4 (2,18). Pada umur 4 MST menujukan tidak berpengaruh nyata terhadap 

semua perlakuan, sedangakan pada umur 5 MST berpengaruh nyata terhadap 

urine kambing dan variasi jarak tanam serta interaksi diantara keduanya.   
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Hubungan rataan indeks luas daun tanaman kedelai umur 5 MST dengan 

pemberian urine kambing dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Grafik Indeks Luas Daun Kacang Kedelai Umur 5 MST dengan 

Perlakuan Urine Kambing 

 

 Pada Gambar 5. dapat diketahui bahwa pemberian urine kambing dengan 

dosis optimum yaitu sebesar 4,5 L/plot mampu membuat indeks luas daun yang 

maksimum 3,60 dan menunjukkan hubungan kuadratik polynomial dengan 

persamaan regresi ŷ =  3,206 + 0,021x + 0,023x2  dengan nilai R = 0,993. Hal ini 

diduga pemberian urine kambing dengan dosis 4,5 L/plot sesuai bagi tanaman 

sehingga tanaman merespon dengan baik. Menurut Dartius (2005) Harga ILD 

sebesarnya 3-5 biasanya diperlukan untuk memperoleh produksi bahan kering 

yang maksimum pada beberapa tanaman pertanian.  Indeks luas daun merupakan 

perbandingan luas daun total dengan luas tanah yang ditutupi atau luas daun diatas 

suatu luasan tanah. Harga indeks luas daun >1 menggambarkan adanya saling 

menaungi diantara daun yang mengakibatkan daun yang ternaungi pada lapisan 

bawah tajuk mendapat cahaya yang kurang dan karenanya mempunyai laju 

fotosintesis yang lebih rendah dari daun yang tidak ternaungi. 
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 Secara umum, tanaman kedelai akan meningkat nilai indeks luas daunnya 

sesuai dengan tahap perkembangan hingga mencapai luas daun maksimum. 

Menurut Ningrum (2011), Dalam tajuk tanaman dengan nilai indeks luas daun 

yang tinggi, daun yang muda pada pucuk tanaman menyerap radiasi paling 

banyak, memiliki laju asimilasi CO2 yang tinggi, dan mentranslokasikan sejumlah 

besar hasil asimiasi ke bagian tumbuhan yang lain. Sebaliknya, daun-daun yang 

lebih tua pada dasar tajuk dan terlindung mempunyai laju asimilasi  CO2 yang 

rendah dan memberikan lebih sedikit asimilasi kepada bagian tumbuhan yang 

lain. 

 Tidak berpengaruhnya urine kambing pada umur 2, 3, dan 4 MST diduga 

kandungan hara pada urine kambing tidak mampu memenuhi kebutuhan 

tanaman,sehingga tanaman menibulkan gejala pertumbuhan yang lambat 

khusunya pembentukan tajuk serta daun tanaman. Hal ini disebabkan kandungan 

hara pada urine termasuk pada kategori rendah, namun apabila diberi dosis yang 

lebih tinggi pada urine kambing maka akan membuat ketersediaan unsur pada 

tanah tercukupi. 

Hubungan rataan indeks luas daun tanaman kedelai umur 2, 3, dan 5 MST 

dengan perlakuan jarak tanam dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Grafik Indeks Luas Daun Kedelai Umur 2,3 dan 5 MST dengan 

Perlakuan Jarak Tanam 

 Pada Gambar 6. indeks luas dau umur 2 MST tertinggi pada J4 (1,18) 

menunjukan hubungan kubik polyminial dengan persamaan regresi ŷ = 1,293 + 

0,289x + 0,010x2 + 0,000x3 dengan nilai R = 1. Pada umur 3 MST tertinggi pada 

J3 (2,40) menunjukan hubungan kuadratik polyminial dengan persamaan regresi ŷ 

= 1,053 + 0,155x + 0,002x2 dengan nilai R = 0,974. Pada umur 5 MST tertinggi 

pada J1 (5,10) dan menunjukkan hubungan kubik polynomial dengan persamaan 

regresi ŷ = 5,17 + 0,991x  + 0,026x2 +  0,006x3 dengan nilai R = 1. Pada grafik 

dapat dilihat bahwa pada umur 2 MST dan umur 3 MST indeks luas daun pada 

perlakuan J1 (30x15 cm) rendah namun pada umur 5 MST menunjukan 

peningkatan yang siginifikan, hal ini disebabkan pada umur 2 MST dan 3 MST 

tajuk antar populasi tanaman belum bersinggungan namun pada umur 5 MST 

tajuk antar tanaman sudah bersinggungan yang mengakibatkan harga indeks luas 

daun meningkat.  Indeks luas daun erat kaitanya dengan populasi tanaman, luas 

daun, dan jumlah daun, karena indeks luas daun merupakan luas total daun perunit 

ŷB = 1,053 + 0,155x + 0,002x2

R = 0,974

ŷA= 1,293 + 0,289x + 0,010x2 + 0,000x3

R = 1

ŷC = 5,177 + 0,991x + 0,026x2 +0,000x3

R = 1

0.0

1.5

3.0

4.5

6.0

15 25 35 45

In
d

e
k

s 
L

u
a
s 

D
a
u

n

Jarak Tanam (cm)

3 MST (A)

2 MST (B)

5 MST (C)

30x15            30x25                    30x35                 30x45 



41 
 

41 

 

luas lahan. Semakin rapat tanaman semakin besar indeks luas daunya dan semakin 

dikurangi daunya (dipangkas) semakin kurang indeks luas daunya. Suatu ILD 

sebesar 3 – 5 biasanya diperlukan untuk produksi berat kering maksimum 

tanaman Dartius (2005) . Jarak tanam 30x15 akan membuat populasi tanaman 

meningkat sehingga kompetisi terjadi baik dari unsur hara maupun cahaya sinar 

matahari, sehingga gejala etiolasi terjadi. Dengan makin lebatnya daun peyusun 

tanaman tidak membuat produksi berat keringnya tinggi karena banyak daun yang 

berfungsi sebagai pengguna. 

 Tidak berpengaruh nyatanya indeks luas daun pada umur 4 MST ini 

disebabkan fase pertumbuhan yang relatif sama pada umur 3 MST khususnya 

pertumbuha daun yang mempengarui harga indeks luas daun, namun pada umur 5 

MST menujukan peningkatkan yang besar, hal ini disebabkan pada umur 5 MST 

tanaman sudah membentuk cabang sehingga otomatis daun meningkat dan tajuk 

antar tanaman sudah bersinggungan, hal ini yang membuat harga indeks luas daun 

meningkat pada umur 5 MST. 

Hubungan interaksi indeks luas daun tanaman kedelai umur 5 MST 

dengan perlakuan urine kambing dan variasi jarak tanam dapat dilihat pada 

Gambar 7. 
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Gambar 7. Grafik Interkasi Indeks Luas Daun Kacang Kedelai Umur 5 MST 

dengan Perlakuan Urine Kambing dan Variasi Jarak Tanam 

Pada grafik diatas perlakuan jarak tanam 30x15 menunjukan hubungan 

linier dengan persamaan regresi ŷ =  4,538 +  0,248x dengan niali r = 0,861. Pada 

jarak tanam 30x25 menunjukan hubungan linier dengan persamaan ŷ = 2,685 + 

0,025x  dengan nilai r = 0,395. Pada jarak tanam 30x35 dengan menunjukan 

hubungan kubik polyminial dengan persamaan regresi ŷ = 2,833 + 0,291x + -

0,067x2 dengan nilai R = 0,427. Pada jarak tanam 30x45 menunjukan hubungan 

kubik Polyminial dengan persamaan regresi ŷ = 2,632 + 0,326x + 0,102x2  dengan 

nilai R = 0,685 

 Pada Tabel 6. diketahui bahwa interasi lndeks luas daun tertinggi terdapat 

pada dosis urine kambng 4,5 L/plot dengan jarak tanam 30x15, telah dijelaskan 

diatas sebelumnya bahwa indeks luas daun erat kaitannya dengan populasi 

tanaman, semakin banyak populasi tanaman pada suatu areal akan meningkatkan 

nilai undeks luas daun. Berkaitan dengan interaksi urine kambing dengan jarak 

tanam paling rapat yaitu 30x15 membuat indeks luas daun tertinggi, Hal ini 

berkaitan dengan kandungan unsur hara yang tinggi pada urine kambing terutama 
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unsur N. Dimana diketahui bahwa jumlah kandungan N sangat mempengaruhi 

warna daun dan jumlah daun. Hal ini sesuai dengan pernyataan Vitriya dkk., 

(2013), yang menyatakan bahwa fungsi nitrogen bagi tanaman dapat 

meningkatkan pertumbuhan daun dan kualitas tanaman yang menghasilkan daun. 

Nitrogen juga sangat mempengaruhi proses pertumbuhan vegetatif tanaman, 

dimana bagian vegetatif tanaman meliputi akar, batang dan daun. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Hasbi (2015), yang menyatakan bahwa nitrogen dibutuhkan 

dalam  jumlah  relatif besar pada setiap tahap pertumbuhan tanaman, khususnya 

pada tahap pertumbuhan vegetatif, seperti pembentukan tunas atau perkembangan 

batang dan daun.  

Indeks Panen 

Berdasarkan hasil daftar sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan jarak 

tanam memberikan pengaruh nyata, sedangkan urin kambing dan interaksi antara 

kedua perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata pada indeks panen tanaman 

kedelai. Data pengamatan dapat dilihat pada lampiran 40-41. 

Tabel 6. Rataan Indeks Panen Tanaman Kedelai dengan Perlakuan Urine 

Kambing dan Variasi Jarak Tanam 

Jarak Tanam 
Urine Kambing 

Rataan 
U0 U1 U2 U3 

J1 30.40 29.77 29.71 30.36 30.06bc 

J2 29.73 29.12 29.45 30.38 29.67c 

J3 31.48 31.41 30.19 29.35 30.61ab 

J4 32.57 32.40 31.92 32.52 32.35a 

Rataan 31.04 30.67 30.32 30.65 

 Keterangan  : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata 

menurut Uji DMRT 5%. 

 

Dari Tabel 6. menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam memberikan 

pengaruh nyata sedangkan urine kambing tidak berpengaruh nyata dengan J4 

(32,35) tidak berbeda nyata dengan J3 (30,61) namun berbeda nyata dengan J1 
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(30,06) dan J2 (29,67). Hubungan indeks panen tanaman dengan jarak tanam dapat 

dilihat pada grafik 7. 

 

 
Gambar 7. Grafik Indeks Panen Tanaman Kedelai dengan Perlakuan Jarak Tanam 

 

Pada Gambar 7. dapat dilihat bahwa terjadi penurunan pada J2, tetapi 

terjadi kenaikan lagi pada J3 dan J4, hal ini dikarenakan jarak tanam pada J1 dan J2 

tidak berjarak terlalu berbeda sehingga bisa membuat indeks panen turun yang 

diakibatkan oleh faktor eksternal tanaman. Pada grafik berat kering tanaman  

menunjukkan hubungan kuadratik polynomial dengan persamaan regresi ŷ = 

31.383 - 1.8842x + 0.5333x2 dengan R = 0.99  . Indeks Panen tertinggi adalah J4 

(35,35 %), hal ini karena jarak tanam yang lebar membuat ruang tanaman menjadi 

lebih efisien dimana persaingan didalamnya pun berkurang drastis, sehingga 

tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik sehingga menghasilkan 

indeks panen yang nyata, Menurut Wulandari dan Guritno (2018) menyatakan 

bahwa jarak tanam yang lebar akan memberikan indeks panen yang lebih besar 

dari pada jarak tanam sempit. Sedangkan urin kambing tidak memberikan 

pengaruh nyata karena sedikitnya unsur P didalam kandungannya terlebih lagi 

ŷ = 31.383 - 1.8842x + 0.5333x2

r = 0.99

28.50

29.50

30.50

31.50

32.50

1 2 3 4

In
d

e
k

s 
P

a
n

e
n

(%
)

Jarak Tanam (cm)

 
  

30x15              30x25           30x35        30x45 



45 
 

45 

 

setelah proses fesmentasi. Menurut (Warta Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian, 2008) fermentasi mampu mengikat N dari udara, sedangkan R. bacillus 

lebih berperan dalam peningkatan kadar K dan C-organik. Kandungan hara P 

yang rendah disebabkan inokulan yang ada kurang mampu melarutkan P. Oleh 

karena itu, perlu dipikirkan untuk memasukkan mikroba pelarut P sehingga pupuk 

yang dihasilkan, selain mengandung N, K, C-organik tinggi, juga mengandung P 

yang cukup. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data percobaan di lapangan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemberian urine kambing berpengaruh nyata terhadap indeks luas daun 

dengan dosis urine kambing terbaik pada 4,5 L/plot, namun tidak berbeda 

nyata terhadap parameter laju pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan 

tanaman, laju pertumbuhan nisbi, laju asimilasi bersih dan indeks panen.  

2. Perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata terhadap semua parameter, untuk 

laju pertumbuhan tanaman dan indeks luas daun terbaik pada jarak tanam 

30x15 cm sedangkan laju pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan nisbi, laju 

asimilasi bersih, dan Indeks Panen terbaik pada jarak tanam 30x45 cm 

3. Interaksi antara perlakuan urine kambing dan jarak tanam berpengaruh nyata 

terhadap indeks luas daun namun tidak berbeda nyata terhadap laju 

pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan tanaman, laju pertumbuhan nisbi, laju 

asimilasi bersih dan indeks panen 

Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui berapa dosis 

yang  tepat terhadap pemberian urine kambing terhadap tanaman kedelai.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bagan Penelitian 

    

    

    

    

  

    

    

    

    

 

    

    

    

    

Ket:  a. Jarak antar blok 50 cm    b. Jarak antar  plot 50 cm 

 c. Panjang  plot 120 cm    d. Lebar Plot 120 cm 

 e. Luas Seluruh Lahan 630 cm x 1990 cm = 1253700 cm2 =  0,12 Ha 

Lampiran 2. Bagan Plot Penelitian Jarak Tanam 30 x 15 cm  
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 X1   x    x    x2    x    x    x3 

  x    x    x    x    x    x    x 

 x8   x    x    x    x    x    x4 

 x    x    x    x    x    x    x   

 x7   x    x    x6   x    x    x5 

 

Keterangan 

x : Tanaman 

xn
 : Tanaman sampel 

 

A : Panjang plot 120 cm 

B : Lebar plot 120 cm 

C : Lebar antar baris tanaman 15 cm 

D : Lebar dalam baris tanaman 30 cm 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Bagan Plot Penelitian Jarak Tanam 30 x 25 cm 
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A 

C 

D 
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Keterangan 

x : Tanaman 

xn
 : Tanaman sampel 

 

A : Panjang plot 120 cm 

B : Lebar plot 120 cm 

C : Lebar antar baris tanaman 25 cm 

D : Lebar dalam baris tanaman 30 cm 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Bagan Plot Penelitian Jarak Tanam 30 x 35 cm 
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   X1       x2      x      x3 

    x        x       x      x 

    x8       x       x      x4 

    x        x       x      x   

    x7       x6      x      x5 

 
 

Keterangan 

x : Tanaman 

xn
 : Tanaman sampel 

 

A : Panjang plot 120 cm 

B : Lebar plot 120 cm 

C : Lebar antar baris tanaman 35 cm 

D : Lebar dalam baris tanaman 30 cm 

 

 

 

 

Lampiran 4. Bagan Plot Penelitian Jarak Tanam 30 x 45 cm 
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Keterangan 

x : Tanaman 

xn
 : Tanaman sampel 

 

A : Panjang plot 120 cm 

B : Lebar plot 120 cm 

C : Lebar antar baris tanaman 45 cm 

D : Lebar dalam baris tanaman 30 cm 
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Lampiran 5. Deskripsi Tanaman Kedelai Varietas Anjosmoro 

 Dilepas tahun : 22 Oktober 2001 

 SK Mentan : 537/Kpts/TP.240/10/2001 

 Nomor galur : Mansuria 395-49-4 

 Asal : Seleksi massa dari populasi 

 galur murni Mansuria 

 Daya hasil : 2,03–2,25 t/ha 

 Warna hipokotil : Ungu 

 Warna epikotil : Ungu 

 Warna daun : Hijau 

 Warna bulu : Putih 

 Warna bunga : Ungu 

 Warna kulit biji : Kuning 

 Warna polong masak : Coklat muda 

 Warna hilum : Kuning kecoklatan 

 Bentuk daun : Oval 

 Ukuran daun : Lebar 

 Tipe tumbuh : Determinit 

 Umur berbunga : 35,7–39,4 hari 

 Umur polong masak : 82,5–92,5 hari 

 Tinggi tanaman : 64 - 68 cm 

 Percabangan : 2,9–5,6 cabang 

 Jml. buku batang utama : 12,9–14,8 

 Bobot 100 biji : 14,8–15,3 g 

 Kandungan protein : 41,8–42,1% 

 Kandungan lemak : 17,2–18,6% 

 Kerebahan : Tahan rebah 

 Ketahanan thd penyakit : Moderat terhadap karat daun 

 Sifat-sifat lain : Polong tidak mudah pecah 

 Pemulia : Takashi Sanbuichi, Nagaaki Sekiya, Jamaluddin M., Susanto, 

DarmanM.A., dan M. Muchlish Adie. 
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Lampiran 6. Analisis Tanah 
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Lampiran 7. Analisis Urine Kambing 

  



59 
 

59 

 

Lampiran 8. Rataan Laju Pertumbuhan Mutlak Tanaman Kedelai Umur 3 MST – 

2 MST (g/minggu) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

J1U0 0,07 0,07 0,20 0,33 0,11 

J1U1 0,09 0,08 0,05 0,21 0,07 

J1U2 0,10 0,03 0,12 0,25 0,08 

J1U3 0,05 0,02 0,09 0,16 0,05 

J2U0 0,07 0,09 0,01 0,16 0,05 

J2U1 0,11 0,07 0,02 0,20 0,07 

J2U2 0,08 0,04 0,06 0,18 0,06 

J2U3 0,05 0,09 0,09 0,23 0,08 

J3U0 0,13 0,08 0,06 0,27 0,09 

J3U1 0,06 0,09 0,10 0,25 0,08 

J3U2 0,08 0,06 0,03 0,18 0,06 

J3U3 0,06 0,10 0,04 0,20 0,07 

J4U0 0,02 0,06 0,07 0,15 0,05 

J4U1 0,11 0,02 0,09 0,22 0,07 

J4U2 0,09 0,17 0,07 0,33 0,11 

J4U3 0,07 0,04 0,04 0,15 0,05 

Jumlah 1,23 1,11 1,15 3,49 1,16 

Rataan 0,08 0,07 0,07 0,22 0,07 

 

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Mutlak Tanaman Kedelai 3 

MST – 2 MST  

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Blok 2 0,0004 0,0002 0,14tn 3,32 

Perlakuan 15 0,0163 0,0011 0,70 tn 2,01 

J 3 0,0014 0,0005 0,31 tn 2,92 

Linier 1 0,0002 0,0002 0,10 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,0004 0,0004 0,28 tn 4,17 

Kubik 1 0,0008 0,0008 0,54 tn 4,17 

U 3 0,0019 0,0006 0,41 tn 2,92 

Linier 1 0,0008 0,0008 0,54 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,0006 0,0006 0,36 tn 4,17 

Kubik 1 0,0005 0,0005 0,33 tn 4,17 

Interaksi 9 0,0130 0,0014 0,92 tn 2,21 

Galat 30 0,0468 0,0016  
 

Total 68 0,08 0,01    

Keteterangan : tn : tidak nyata 

KK : 14,64% 
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Lampiran 10. Rataan Laju Pertumbuhan Mutlak Tanaman Kedelai Umur 4 MST – 

3 MST (g/minggu) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

J1U0 0,26 0,02 0,15 0,43 0,14 

J1U1 0,25 0,02 0,31 0,58 0,19 

J1U2 0,23 0,16 0,02 0,42 0,14 

J1U3 0,46 0,03 0,26 0,76 0,25 

J2U0 0,14 0,10 0,32 0,56 0,19 

J2U1 0,38 0,01 0,25 0,64 0,21 

J2U2 0,32 0,06 0,45 0,82 0,27 

J2U3 0,05 0,02 0,16 0,23 0,08 

J3U0 0,21 0,05 0,19 0,44 0,15 

J3U1 0,29 0,02 0,08 0,39 0,13 

J3U2 0,43 0,09 0,36 0,88 0,29 

J3U3 0,17 0,12 0,18 0,47 0,16 

J4U0 0,42 0,03 0,21 0,65 0,22 

J4U1 0,49 0,03 0,13 0,65 0,22 

J4U2 0,19 0,09 0,15 0,43 0,14 

J4U3 0,15 0,00 0,16 0,31 0,10 

Jumlah 4,44 0,84 3,38 8,66 2,89 

Rataan 0,28 0,05 0,21 0,54 0,18 

 

 

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Mutlak Tanaman Kedelai 

Umur 4 MST – 3 MST  

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Blok 2 0,427 0,213 22,112* 3,32 

Perlakuan 15 0,168 0,011 1,158tn 2,01 

J 3 0,002 0,001 0,070 tn 2,92 

Linier 1 0,001 0,001 0,123 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,001 0,001 0,084 tn 4,17 

Kubik 1 0,000 0,000 0,002 tn 4,17 

U 3 0,026 0,009 0,901 tn 2,92 

Linier 1 0,001 0,001 0,155 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,019 0,019 1,966 tn 4,17 

Kubik 1 0,006 0,006 0,582 tn 4,17 

Interaksi 9 0,140 0,016 1,606 tn 2,21 

Galat 30 0,290 0,010  
 

Total 68 1,08 0,29    

Keteterangan : tn : tidak nyata 

* : nyata 

KK : 23,13% 
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Lampiran 12. Rataan Laju Pertumbuhan Mutlak Tanaman Kedelai Umur 5 MST – 

4 MST (g/minggu) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

J1U0 0,09 0,25 0,00 0,35 0,12 

J1U1 0,11 0,16 0,06 0,33 0,11 

J1U2 0,12 0,13 0,34 0,60 0,20 

J1U3 0,09 0,31 0,20 0,59 0,20 

J2U0 0,14 0,12 0,07 0,33 0,11 

J2U1 0,08 0,05 0,17 0,30 0,10 

J2U2 0,17 0,21 0,03 0,42 0,14 

J2U3 0,16 0,18 0,18 0,52 0,17 

J3U0 0,17 0,14 0,29 0,60 0,20 

J3U1 0,18 0,25 0,39 0,81 0,27 

J3U2 0,07 0,35 0,12 0,54 0,18 

J3U3 0,20 0,25 0,42 0,87 0,29 

J4U0 0,19 0,49 0,29 0,97 0,32 

J4U1 0,04 0,22 0,38 0,64 0,21 

J4U2 0,30 0,23 0,45 0,97 0,32 

J4U3 0,38 0,49 0,46 1,33 0,44 

Jumlah 2,47 3,83 3,86 10,16 3,39 

Rataan 0,15 0,24 0,24 0,63 0,21 

 

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Mutlak Tanman Kedelai 

Umur 5 MST – 4 MST  

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Blok 2 0,0785 0,0393 4,13* 3,32 

Perlakuan 15 0,4180 0,0279 2,93* 2,01 

J 3 0,2790 0,0930 9,79* 2,92 

Linier 1 0,2263 0,2263 23,82* 4,17 

Kuadratik 1 0,0403 0,0403 4,24* 4,17 

Kubik 1 0,0125 0,0125 1,31tn 4,17 

U 3 0,0753 0,0251 2,64 tn 2,92 

Linier 1 0,0560 0,0560 5,89* 4,17 

Kuadratik 1 0,0191 0,0191 2,01 tn 4,17 

Kubik 1 0,0003 0,0003 0,03 tn 4,17 

Interaksi 9 0,0636 0,0071 0,74 tn 2,21 

Galat 30 0,2850 0,0095  
 

Total 68 1,55 0,56    

Keteterangan : tn : tidak nyata 

* : nyata 

KK :21,19% 
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Lampiran 14. Rataan Laju Pertumbuhan Tanaman Kedelai Umur 3 MST – 2 MST 

(mg/cm2/minggu) 

Perlakuan 

 

Ulangan Jumlah 

 

Rataan 

 I II III 

J0U0 0,15 0,15 0,45 0,74 0,25 

J0U1 0,20 0,17 0,11 0,48 0,16 

J0U2 0,19 0,07 0,06 0,32 0,11 

J0U3 0,12 0,05 0,09 0,26 0,09 

J1U0 0,30 0,37 0,03 0,70 0,23 

J1U1 0,34 0,31 0,06 0,71 0,24 

J1U2 0,23 0,47 0,02 0,72 0,24 

J1U3 0,23 0,26 0,12 0,62 0,21 

J2U0 0,44 0,25 0,10 0,79 0,26 

J2U1 0,48 0,30 0,01 0,79 0,26 

J2U2 0,23 0,42 0,02 0,67 0,22 

J2U3 0,36 0,32 0,05 0,73 0,24 

J3U0 0,09 0,29 0,02 0,40 0,13 

J3U1 0,18 0,13 0,11 0,41 0,14 

J3U2 0,28 0,28 0,28 0,85 0,28 

J3U3 0,40 0,29 0,25 0,93 0,31 

Jumlah 4,19 4,13 1,79 10,10 3,37 

Rataan 0,26 0,26 0,11 0,63 0,21 

 

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Tanaman Kedelai Umur      

3 MST – 2 MST  

SK DB JK KT 
F. 

Hitung 

F. Tabel 

0,05 

Blok 2 0,23488 0,11744 8,380* 3,32 

Perlakuan 15 0,19634 0,01309 0,934tn 2,01 

J 3 0,06556 0,02185 1,559 tn 2,92 

Linier 1 0,02856 0,02856 2,038 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,03695 0,03695 2,637 tn 4,17 

Kubik 1 0,00004 0,00004 0,003 tn 4,17 

U 3 0,00283 0,00094 0,067 tn 2,92 

Linier 1 0,00009 0,00009 0,006 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,00115 0,00115 0,082 tn 4,17 

Kubik 1 0,00159 0,00159 0,114 tn 4,17 

Interaksi 9 0,12796 0,01422 1,014 tn 2,21 

Galat 30 0,42043 0,01401   
 

Total 68 1,12 0,25     

Keteterangan : tn : tidak nyata 

* : nyata 

KK : 25,80% 
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Lampiran 16. Rataan Laju Pertumbuhan Tanaman Kedelai Umur 4 MST – 3 MST 

(mg/cm2/minggu) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

J0U0 0,58 0,11 0,33 1,03 0,34 

J0U1 0,56 0,16 0,70 1,42 0,47 

J0U2 0,52 0,47 0,04 1,03 0,34 

J0U3 1,03 0,52 0,59 2,14 0,71 

J1U0 0,23 0,37 0,42 1,03 0,34 

J1U1 0,63 0,40 0,42 1,45 0,48 

J1U2 0,53 0,44 1,48 2,46 0,82 

J1U3 0,12 0,30 0,28 0,71 0,24 

J2U0 0,37 0,41 0,41 1,19 0,40 

J2U1 0,42 0,46 0,17 1,04 0,35 

J2U2 0,45 0,37 0,48 1,29 0,43 

J2U3 0,21 0,28 0,40 0,90 0,30 

J3U0 0,37 0,18 0,34 0,89 0,30 

J3U1 0,41 0,50 0,30 1,21 0,40 

J3U2 0,22 0,28 0,33 0,83 0,28 

J3U3 0,47 6,29 0,35 7,11 2,37 

Jumlah 7,13 11,55 7,05 25,73 8,58 

Rataan 0,45 0,72 0,44 1,61 0,54 

 

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Laju pertumbuhan Tanaman Kedelai Umur      

4 MST – 3 MST  

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Blok 2 0,83 0,41 0,53tn 3,32 

Perlakuan 15 11,84 0,79 1,00 tn 2,01 

J 3 1,53 0,51 0,65 tn 2,92 

Linier 1 0,61 0,61 0,77 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,65 0,65 0,83 tn 4,17 

Kubik 1 0,27 0,27 0,34 tn 4,17 

U 3 2,26 0,75 0,96 tn 2,92 

Linier 1 1,77 1,77 2,25 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,38 0,38 0,48 tn 4,17 

Kubik 1 0,11 0,11 0,15 tn 4,17 

Interaksi 9 8,04 0,89 1,14 tn 2,21 

Galat 30 23,60 0,79   
 

Total 68 51,89 7,94     

Keteterangan : tn : tidak nyata 

KK : 1,21% 
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Lampiran 18. Rataan Laju Pertumbuhan Tanaman Kedelai Umur 5 MST – 4 MST 

(mg/cm2/minggu) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

J0U0 0,21 0,56 0,01 0,77 0,26 

J0U1 0,25 0,36 0,13 0,73 0,24 

J0U2 0,28 0,30 0,76 1,33 0,44 

J0U3 0,20 0,68 0,44 1,32 0,44 

J1U0 0,18 0,16 0,10 0,44 0,15 

J1U1 0,10 0,07 0,23 0,40 0,13 

J1U2 0,23 0,28 0,04 0,55 0,18 

J1U3 0,21 0,24 0,24 0,69 0,23 

J2U0 0,16 0,13 0,28 0,57 0,19 

J2U1 0,17 0,24 0,37 0,77 0,26 

J2U2 0,07 0,33 0,11 0,51 0,17 

J2U3 0,19 0,24 0,40 0,83 0,28 

J3U0 0,16 0,41 0,24 0,80 0,27 

J3U1 0,03 0,18 0,32 0,53 0,18 

J3U2 0,28 0,21 0,43 0,93 0,31 

J3U3 0,31 0,41 0,39 1,11 0,37 

Jumlah 3,02 4,79 4,48 12,30 4,10 

Rataan 0,19 0,30 0,28 0,77 0,26 

 

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Laju pertumbuhan Tanaman Kedelai Umur      

5 MST – 4 MST  

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Blok 2 0,11 0,06 2,91tn 3,32 

Perlakuan 15 0,41 0,03 1,40 tn 2,01 

J 3 0,20 0,07 3,42* 2,92 

Linier 1 0,01 0,01 0,65 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,16 0,16 8,16* 4,17 

Kubik 1 0,03 0,03 1,44 tn 4,17 

U 3 0,12 0,04 2,11 tn 2,92 

Linier 1 0,10 0,10 5,32* 4,17 

Kuadratik 1 0,01 0,01 0,66 tn 4,17 

Kubik 1 0,01 0,01 0,35 tn 4,17 

Interaksi 9 0,09 0,01 0,50 tn 2,21 

Galat 30 0,58 0,02   
 

Total 68 1,83 0,54     

Keteterangan : tn : tidak nyata 

* : nyata 

KK : 27,47% 

 

 

 

Lampiran 20. Rataan Laju Pertumbuhan Nisbi Tanaman Kedelai Umur 3 MST – 2 

MST (g/cm2/minggu) 
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Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

J1U0 0,18 0,18 0,55 0,91 0,30 

J1U1 0,24 0,21 0,13 0,58 0,19 

J1U2 0,27 0,08 0,34 0,69 0,23 

J1U3 0,14 0,06 0,23 0,44 0,15 

J2U0 0,18 0,25 0,02 0,44 0,15 

J2U1 0,30 0,19 0,06 0,55 0,18 

J2U2 0,22 0,12 0,16 0,50 0,17 

J2U3 0,12 0,24 0,26 0,63 0,21 

J3U0 0,36 0,21 0,16 0,72 0,24 

J3U1 0,17 0,24 0,27 0,68 0,23 

J3U2 0,21 0,17 0,09 0,48 0,16 

J3U3 0,16 0,28 0,11 0,55 0,18 

J4U0 0,06 0,16 0,20 0,42 0,14 

J4U1 0,29 0,06 0,24 0,59 0,20 

J4U2 0,25 0,46 0,18 0,90 0,30 

J4U3 0,19 0,11 0,12 0,42 0,14 

Jumlah 3,34 3,03 3,13 9,50 3,17 

Rataan 0,21 0,19 0,20 0,59 0,20 

 

Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Nisbi Tanaman Kedelai 

Umur 3 MST – 2 MST  

SK DB JK KT 
F. 

Hitung 

F. Tabel 

0,05 

Blok 2 0,003 0,002 0,14tn 3,32 

Perlakuan 15 0,121 0,008 0,70 tn 2,01 

J 3 0,011 0,004 0,31 tn 2,92 

Linier 1 0,001 0,001 0,10 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,003 0,003 0,28 tn 4,17 

Kubik 1 0,006 0,006 0,54 tn 4,17 

U 3 0,014 0,005 0,41 tn 2,92 

Linier 1 0,006 0,006 0,54 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,004 0,004 0,36 tn 4,17 

Kubik 1 0,004 0,004 0,33 tn 4,17 

Interaksi 9 0,096 0,011 0,92 tn 2,21 

Galat 30 0,346 0,012  
 

Total 68 0,615 0,065    

Keteterangan : tn : tidak nyata 

KK : 24,14% 

 

Lampiran 22. Rataan Laju Pertumbuhan Nisbi Tanaman Kedelai Umur 4 MST – 3 

MST (g/cm2/minggu) 

Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan 
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I II III 

J1U0 0,36 0,07 0,20 0,63 0,21 

J1U1 0,34 0,10 0,43 0,87 0,29 

J1U2 0,32 0,29 0,03 0,63 0,21 

J1U3 0,63 0,32 0,36 1,31 0,44 

J2U0 0,19 0,23 0,43 0,85 0,28 

J2U1 0,51 0,41 0,34 1,26 0,42 

J2U2 0,43 0,22 0,61 1,26 0,42 

J2U3 0,07 0,25 0,22 0,53 0,18 

J3U0 0,28 0,42 0,25 0,95 0,32 

J3U1 0,40 0,29 0,11 0,79 0,26 

J3U2 0,58 0,23 0,49 1,30 0,43 

J3U3 0,24 0,26 0,25 0,74 0,25 

J4U0 0,57 0,11 0,28 0,96 0,32 

J4U1 0,66 0,51 0,18 1,36 0,45 

J4U2 0,26 0,28 0,20 0,74 0,25 

J4U3 0,36 0,17 0,21 0,74 0,25 

Jumlah 6,19 4,15 4,59 14,93 4,98 

Rataan 0,39 0,26 0,29 0,93 0,31 

 

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Nisbi Tanaman Kedelai 

Umur 4 MST – 3 MST  

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Blok 2 0,144 0,072 3,67* 3,32 

Perlakuan 15 0,384 0,026 1,31tn 2,01 

J 3 0,011 0,004 0,18 tn 2,92 

Linier 1 0,004 0,004 0,21 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,004 0,004 0,21 tn 4,17 

Kubik 1 0,002 0,002 0,13 tn 4,17 

U 3 0,052 0,017 0,88 tn 2,92 

Linier 1 0,001 0,001 0,06 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,047 0,047 2,38 tn 4,17 

Kubik 1 0,004 0,004 0,21 tn 4,17 

Interaksi 9 0,322 0,036 1,82 tn 2,21 

Galat 30 0,588 0,020  
 

Total 68 1,562 0,236    

Keteterangan : tn : tidak nyata 

* : nyata 

KK : 25,10% 

 

 

Lampiran 24. Daftar Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Nisbi Tanaman Kedelai 

Umur 5 MST – 4 MST (g/cm2/minggu) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 



67 
 

67 

 

J1U0 7,70 7,23 6,20 21,12 7,04 

J1U1 8,27 6,02 8,20 22,49 7,50 

J1U2 8,45 7,05 9,46 24,95 8,32 

J1U3 10,83 10,57 10,39 31,79 10,60 

J2U0 6,51 7,09 7,49 21,10 7,03 

J2U1 9,79 7,88 8,54 26,20 8,73 

J2U2 10,27 7,95 10,64 28,86 9,62 

J2U3 5,09 8,37 8,23 21,69 7,23 

J3U0 9,56 9,24 10,58 29,38 9,79 

J3U1 9,69 10,36 10,92 30,97 10,32 

J3U2 10,12 11,11 9,25 30,48 10,16 

J3U3 8,11 10,16 12,26 30,53 10,18 

J4U0 11,59 12,32 10,48 34,38 11,46 

J4U1 11,03 11,53 11,29 33,84 11,28 

J4U2 10,91 11,08 12,65 34,64 11,55 

J4U3 7,98 12,71 12,52 33,21 11,07 

Jumlah 145,88 150,67 159,10 455,64 151,88 

Rataan 9,12 9,42 9,94 28,48 9,49 

 

Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Nisbi Tanaman Kedelai 

Umur 5 MST – 4 MST 

SK DB JK KT 
F. 

Hitung 

F. Tabel 

0,05 

Blok 2 5,60 2,80 1,85tn 3,32 

Perlakuan 15 119,52 7,97 5,26* 2,01 

J 3 82,41 27,47 18,13* 2,92 

Linier 1 71,18 71,18 46,97* 4,17 

Kuadratik 1 6,18 6,18 4,08 tn 4,17 

Kubik 1 5,05 5,05 3,33 tn 4,17 

U 3 8,25 2,75 1,81 tn 2,92 

Linier 1 6,37 6,37 4,20* 4,17 

Kuadratik 1 1,77 1,77 1,17 tn 4,17 

Kubik 1 0,11 0,11 0,07 tn 4,17 

Interaksi 9 28,86 3,21 2,12 tn 2,21 

Galat 30 45,47 1,52  
 

Total 68 380,76 136,37    

Keteterangan : tn : tidak nyata 

* : nyata 

KK : 39,96% 
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Lampiran 26. Rataan Laju Asimilasi Bersih Tanaman Kedelai Umur 3 MST – 2 

MST (g/cm2/minggu) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

J1U0 0,18 0,18 0,55 0,91 0,30 

J1U1 0,24 0,21 0,13 0,58 0,19 

J1U2 0,27 0,08 0,34 0,69 0,23 

J1U3 0,14 0,06 0,23 0,44 0,15 

J2U0 0,18 0,25 0,02 0,44 0,15 

J2U1 0,30 0,19 0,06 0,55 0,18 

J2U2 0,22 0,12 0,16 0,50 0,17 

J2U3 0,12 0,24 0,26 0,63 0,21 

J3U0 0,36 0,21 0,16 0,72 0,24 

J3U1 0,17 0,24 0,27 0,68 0,23 

J3U2 0,21 0,17 0,09 0,48 0,16 

J3U3 0,16 0,28 0,11 0,55 0,18 

J4U0 0,06 0,16 0,20 0,42 0,14 

J4U1 0,29 0,06 0,24 0,59 0,20 

J4U2 0,25 0,46 0,18 0,90 0,30 

J4U3 0,19 0,11 0,12 0,42 0,14 

Jumlah 3,34 3,03 3,13 9,50 3,17 

Rataan 0,21 0,19 0,20 0,59 0,20 

 

Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Laju Asimilasi Bersih Nisbi Tanaman Kedelai 

Umur 3 MST – 2 MST 

SK DB JK KT 
F. 

Hitung 

F. Tabel 

0,05 

Blok 2 0,003 0,002 0,14tn 3,32 

Perlakuan 15 0,121 0,008 0,70 tn 2,01 

J 3 0,011 0,004 0,31 tn 2,92 

Linier 1 0,001 0,001 0,10 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,003 0,003 0,28 tn 4,17 

Kubik 1 0,006 0,006 0,54 tn 4,17 

U 3 0,014 0,005 0,41 tn 2,92 

Linier 1 0,006 0,006 0,54 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,004 0,004 0,36 tn 4,17 

Kubik 1 0,004 0,004 0,33 tn 4,17 

Interaksi 9 0,096 0,011 0,92 tn 2,21 

Galat 30 0,346 0,012  
 

Total 68 0,62 0,06    

Keteterangan : tn : tidak nyata 

KK : 0,24% 
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Lampiran 28. Rataan Laju Asimilasi Bersih Tanaman Kedelai Umur 4 MST – 3 

MST (g/cm2/minggu) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

J1U0 0,71 0,13 0,41 1,26 0,42 

J1U1 0,68 0,20 0,85 1,74 0,58 

J1U2 0,64 0,57 0,05 1,26 0,42 

J1U3 1,26 0,64 0,72 2,62 0,87 

J2U0 0,38 0,46 0,87 1,70 0,57 

J2U1 1,02 0,82 0,68 2,53 0,84 

J2U2 0,87 0,43 1,22 2,52 0,84 

J2U3 0,13 0,49 0,44 1,07 0,36 

J3U0 0,56 0,84 0,51 1,90 0,63 

J3U1 0,80 0,58 0,21 1,58 0,53 

J3U2 1,16 0,46 0,97 2,59 0,86 

J3U3 0,47 0,51 0,49 1,48 0,49 

J4U0 1,14 0,22 0,56 1,92 0,64 

J4U1 1,32 1,03 0,36 2,71 0,90 

J4U2 0,51 0,57 0,41 1,49 0,50 

J4U3 0,66 0,34 0,43 1,43 0,48 

Jumlah 12,32 8,30 9,19 29,80 9,93 

Rataan 0,77 0,52 0,57 1,86 0,62 

 

Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Laju Asimilasi  Bersih Nisbi Tanaman Kedelai 

Umur 4 MST – 3 MST 

SK DB JK KT 
F. 

Hitung 

F. Tabel 

0,05 

Blok 2 0,558 0,279 3,57* 3,32 

Perlakuan 15 1,553 0,104 1,32tn 2,01 

J 3 0,041 0,014 0,18 tn 2,92 

Linier 1 0,013 0,013 0,17 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,019 0,019 0,24 tn 4,17 

Kubik 1 0,009 0,009 0,12 tn 4,17 

U 3 0,216 0,072 0,92 tn 2,92 

Linier 1 0,007 0,007 0,09 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,194 0,194 2,48 tn 4,17 

Kubik 1 0,015 0,015 0,19 tn 4,17 

Interaksi 9 1,295 0,144 1,84 tn 2,21 

Galat 30 2,344 0,078  
 

Total 68 6,26 0,95    

Keteterangan : tn : tidak nyata 

  * : nyata 

KK : 35,48% 
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Lampiran 30. Rataan Laju Asimilasi Bersih Tanaman Kedelai Umur 5 MST –  4 

MST (g/cm2/minggu) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

J1U0 0,25 0,68 0,01 0,95 0,32 

J1U1 0,30 0,44 0,16 0,90 0,30 

J1U2 0,34 0,36 0,92 1,62 0,54 

J1U3 0,24 0,83 0,54 1,61 0,54 

J2U0 0,37 0,33 0,20 0,90 0,30 

J2U1 0,21 0,13 0,47 0,82 0,27 

J2U2 0,47 0,57 0,09 1,13 0,38 

J2U3 0,43 0,50 0,49 1,41 0,47 

J3U0 0,46 0,37 0,79 1,63 0,54 

J3U1 0,48 0,68 1,05 2,21 0,74 

J3U2 0,19 0,94 0,32 1,46 0,49 

J3U3 0,54 0,69 1,14 2,37 0,79 

J4U0 0,51 1,33 0,79 2,62 0,87 

J4U1 0,10 0,60 1,03 1,73 0,58 

J4U2 0,80 0,61 1,23 2,65 0,88 

J4U3 1,14 1,34 1,26 3,74 1,25 

Jumlah 6,83 10,40 10,49 27,73 9,24 

Rataan 0,43 0,65 0,66 1,73 0,58 

 

Lampiran 31. Daftar Sidik Ragam Laju Asimilasi Bersih Nisbi Tanaman Kedelai 

Umur 5 MST – 4 MST 

SK DB JK KT 
F. 

Hitung 

F. Tabel 

0,05 

Blok 2 0,577 0,288 4,109* 3,32 

Perlakuan 15 3,103 0,207 2,948* 2,01 

J 3 2,069 0,690 9,827* 2,92 

Linier 1 1,678 1,678 23,908* 4,17 

Kuadratik 1 0,300 0,300 4,269* 4,17 

Kubik 1 0,092 0,092 1,306tn 4,17 

U 3 0,561 0,187 2,664 tn 2,92 

Linier 1 0,416 0,416 5,934* 4,17 

Kuadratik 1 0,142 0,142 2,030 tn 4,17 

Kubik 1 0,002 0,002 0,027 tn 4,17 

Interaksi 9 0,473 0,053 0,749 tn 2,21 

Galat 30 2,105 0,070  
 

Total 68 11,52 4,12    

Keteterangan : tn : tidak nyata 

  * : nyata 

KK : 34,92% 
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Lampiran 32. Rataan Indeks Luas Daun Tanaman Kedelai Umur 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

J1U0 0,95 1,01 1,01 2,97 0,99 

J1U1 1,04 1,00 1,05 3,09 1,03 

J1U2 1,06 1,20 1,19 3,44 1,15 

J1U3 1,05 1,00 1,05 3,10 1,03 

J2U0 1,09 0,95 1,13 3,17 1,06 

J2U1 1,17 1,22 1,14 3,54 1,18 

J2U2 1,50 1,19 1,13 3,82 1,27 

J2U3 1,18 1,03 1,20 3,41 1,14 

J3U0 1,04 1,01 1,06 3,11 1,04 

J3U1 1,11 0,97 1,00 3,07 1,02 

J3U2 0,70 0,89 0,93 2,52 0,84 

J3U3 0,82 0,86 1,19 2,87 0,96 

J4U0 1,12 0,82 1,02 2,97 0,99 

J4U1 1,12 1,20 1,35 3,66 1,22 

J4U2 1,20 1,10 1,25 3,55 1,18 

J4U3 1,48 1,28 1,22 3,97 1,32 

Jumlah 17,62 16,73 17,90 52,25 17,42 

Rataan 1,10 1,05 1,12 3,27 1,09 

 

Lampiran 33. Daftar Sidik Ragam Indeks Luas Daun Tanaman Kedelai Umur  

2  MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Blok 2 0,05 0,02 2,09tn 3,32 

Perlakuan 15 0,73 0,05 4,37* 2,01 

J 3 0,37 0,12 10,97* 2,92 

Linier 1 0,02 0,02 1,98 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,03 0,03 2,88 tn 4,17 

Kubik 1 0,31 0,31 28,06* 4,17 

U 3 0,08 0,03 2,39 tn 2,92 

Linier 1 0,05 0,05 4,27* 4,17 

Kuadratik 1 0,03 0,03 2,34* 4,17 

Kubik 1 0,01 0,01 0,57 tn 4,17 

Interaksi 9 0,28 0,03 2,83* 2,21 

Galat 30 0,33 0,01  
 

Total 68 2,29 0,71    

Keteterangan : tn : tidak nyata 

  * : nyata 

KK : 10,15% 

 

 

Lampiran 34. Rataan Indeks Luas Daun Tanaman Kedelai Umur 3 MST 
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Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

J1U0 1,19 1,19 2,05 4,43 1,48 

J1U1 1,37 1,10 1,13 3,60 1,20 

J1U2 1,76 0,93 1,25 3,94 1,31 

J1U3 1,38 0,95 1,49 3,83 1,28 

J2U0 1,82 2,19 2,23 6,24 2,08 

J2U1 1,94 2,24 2,35 6,53 2,18 

J2U2 1,46 2,72 1,38 5,56 1,85 

J2U3 1,81 1,44 1,48 4,73 1,58 

J3U0 2,62 1,84 2,24 6,70 2,23 

J3U1 3,89 1,99 1,85 7,73 2,58 

J3U2 1,53 2,72 2,09 6,34 2,11 

J3U3 3,27 1,91 2,86 8,04 2,68 

J4U0 2,23 2,49 1,72 6,43 2,14 

J4U1 0,94 2,05 1,72 4,70 1,57 

J4U2 2,10 1,35 4,10 7,56 2,52 

J4U3 2,83 2,34 2,25 7,42 2,47 

Jumlah 32,13 29,45 32,20 93,78 31,26 

Rataan 2,01 1,84 2,01 5,86 1,95 

 

Lampiran 35. Daftar Sidik Ragam Indeks Luas Daun Tanaman Kedelai Umur  

3  MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Blok 2 0,31 0,15 0,38tn 3,32 

Perlakuan 15 11,03 0,74 1,85 tn 2,01 

J 3 7,89 2,63 6,60* 2,92 

Linier 1 5,62 5,62 14,10* 4,17 

Kuadratik 1 2,07 2,07 5,20* 4,17 

Kubik 1 0,20 0,20 0,50 tn 4,17 

U 3 0,10 0,03 0,09 tn 2,92 

Linier 1 0,01 0,01 0,02 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,07 0,07 0,18 tn 4,17 

Kubik 1 0,02 0,02 0,06 tn 4,17 

Interaksi 9 3,04 0,34 0,85 tn 2,21 

Galat 30 11,95 0,40  
 

Total 68 42,31 12,28    

Keteterangan : tn : tidak nyata 

  * : nyata 

KK : 45,15% 
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Lampiran 36. Rataan Indeks Luas Daun Tanaman Kedelai Umur 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

J1U0 1,91 1,19 4,14 7,24 2,41 

J1U1 2,21 1,12 2,12 5,45 1,82 

J1U2 1,98 1,31 1,27 4,55 1,52 

J1U3 2,91 1,47 2,43 6,81 2,27 

J2U0 1,18 1,19 1,48 3,85 1,28 

J2U1 2,26 1,19 1,30 4,74 1,58 

J2U2 1,58 1,39 3,03 5,99 2,00 

J2U3 2,14 1,10 1,29 4,53 1,51 

J3U0 1,74 1,17 1,90 4,81 1,60 

J3U1 1,39 1,43 1,93 4,75 1,58 

J3U2 1,12 1,59 1,94 4,64 1,55 

J3U3 1,11 1,31 1,39 3,82 1,27 

J4U0 1,79 1,31 1,18 4,28 1,43 

J4U1 1,77 1,29 1,42 4,48 1,49 

J4U2 1,20 1,28 1,58 4,06 1,35 

J4U3 1,38 1,79 1,57 4,74 1,58 

Jumlah 27,67 21,12 29,96 78,75 26,25 

Rataan 1,73 1,32 1,87 4,92 1,64 

 

Lampiran 37. Daftar Sidik Ragam Indeks Luas Daun Tanaman Kedelai Umur  

4  MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Blok 2 2,633 1,317 4,61* 3,32 

Perlakuan 15 4,851 0,323 1,13tn 2,01 

J 3 2,224 0,741 2,59n 2,92 

Linier 1 1,763 1,763 6,17* 4,17 

Kuadratik 1 0,418 0,418 1,46 tn 4,17 

Kubik 1 0,042 0,042 0,15 tn 4,17 

U 3 0,046 0,015 0,05 tn 2,92 

Linier 1 0,004 0,004 0,01 tn 4,17 

Kuadratik 1 0,042 0,042 0,15 tn 4,17 

Kubik 1 0,000 0,000 0,001 tn 4,17 

Interaksi 9 2,581 0,287 1,00 tn 2,21 

Galat 30 8,577 0,286  
 

Total 68 23,18 5,24    

Keteterangan : tn : tidak nyata 

  * : nyata 

KK : 4,74% 
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Lampiran 38. Rataan Indeks Luas Daun Tanaman Kedelai Umur 5 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

J1U0 4,66 4,64 4,74 14,04 4,68 

J1U1 4,76 4,75 4,92 14,43 4,81 

J1U2 5,00 5,01 5,18 15,19 5,06 

J1U3 5,85 5,64 6,03 17,52 5,84 

J2U0 2,66 2,80 2,81 8,26 2,75 

J2U1 3,47 3,46 3,13 10,07 3,36 

J2U2 2,78 2,83 2,99 8,59 2,86 

J2U3 2,69 2,74 3,15 8,58 2,86 

J3U0 2,75 2,75 2,42 7,92 2,64 

J3U1 2,76 2,77 2,68 8,21 2,74 

J3U2 2,58 2,59 2,53 7,71 2,57 

J3U3 2,66 2,45 2,59 7,70 2,57 

J4U0 3,02 3,27 3,12 9,40 3,13 

J4U1 1,88 2,08 2,28 6,24 2,08 

J4U2 2,82 2,92 2,85 8,59 2,86 

J4U3 2,76 2,86 2,56 8,19 2,73 

Jumlah 53,09 53,57 53,99 160,64 53,55 

Rataan 3,32 3,35 3,37 10,04 3,35 

 

Lampiran 39. Daftar Sidik Ragam Indeks Luas Daun Tanaman Kedelai Umur  

5  MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Blok 2 0,03 0,01 0,61tn 3,32 

Perlakuan 15 54,78 3,65 178,26* 2,01 

J 3 49,84 16,61 810,97* 2,92 

Linier 1 33,93 33,93 1656,49* 4,17 

Kuadratik 1 14,72 14,72 718,57* 4,17 

Kubik 1 1,19 1,19 57,86* 4,17 

U 3 1,15 0,38 18,68* 2,92 

Linier 1 1,00 1,00 48,86* 4,17 

Kuadratik 1 0,14 0,14 6,79* 4,17 

Kubik 1 0,01 0,01 0,39 tn 4,17 

Interaksi 9 3,79 0,42 20,56* 2,21 

Galat 30 0,61 0,02  
 

Total 68 161,18 72,09    

Keteterangan : tn : tidak nyata 

  * : nyata 

KK : 7,82% 
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Lampiran 40. Rataan Indeks Panen Tanaman Kedelai (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

J1U0 29,81 30,97 30,41 91,19 30,40 

J1U1 28,31 29,85 31,14 89,30 29,77 

J1U2 29,18 29,42 30,53 89,14 29,71 

J1U3 29,04 30,04 31,99 91,07 30,36 

J2U0 29,09 31,28 28,82 89,19 29,73 

J2U1 29,06 29,70 28,59 87,35 29,12 

J2U2 29,54 29,32 29,50 88,36 29,45 

J2U3 30,08 29,94 31,13 91,15 30,38 

J3U0 31,98 32,01 30,45 94,44 31,48 

J3U1 32,15 31,58 30,49 94,22 31,41 

J3U2 30,23 30,00 30,34 90,56 30,19 

J3U3 28,72 28,74 30,60 88,05 29,35 

J4U0 33,31 32,49 31,91 97,71 32,57 

J4U1 32,69 32,45 32,06 97,20 32,40 

J4U2 31,16 32,06 32,55 95,77 31,92 

J4U3 31,83 32,07 33,66 97,56 32,52 

Jumlah 486,18 491,91 494,17 1472,26   

Rataan 30,39 30,74 30,89   30,67 

 

Lampiran 41. Daftar Sidik Ragam Indeks Panen Tanaman Kedelai  

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Blok 2 2,1201 1,0600 1,39tn 3,44 

Perlakuan 15 64,5964 4,3064 5,67* 2,15 

J 3 50,5171 16,8390 22,16* 3,05 

Linier 1 36,7106 36,7106 48,30* 4,30 

Kuadratik 1 13,6502 13,6502 17,96* 4,30 

Kubik 1 0,1563 0,1563 0,21 tn 4,30 

U 3 3,1673 1,0558 1,39 tn 3,05 

Linier 1 1,4049 1,4049 1,85 tn 4,30 

Kuadratik 1 1,4924 1,4924 1,96 tn 4,30 

Interaksi 9 10,9120 1,2124 1,60 tn 2,34 

Galat 30 22,8016 0,7601 

  Total 67 207,53       

Keteterangan : tn : tidak nyata 

  * : nyata 

KK : 14,56% 
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Lampiran 42.Hasil produksi dari setiap jarak tanam konversi  per Ha 

1. J1 (30x15) dengan berat rata-rata biji pertanaman 30,7 g maka mengasilkan 

produksi 628,2 Kg/Ha 

2. J2 (30x25) dengan berat rata-rata biji pertanaman 31,5 g maka mengasilkan 

produksi 419,9 Kg/Ha 

3. J3 (30x35) dengan berat rata-rata biji pertanaman 34,56 g maka mengasilkan 

produksi 344,9 Kg/Ha 

4. J4 (30x45) dengan berat rata-rata biji pertanaman 39,60 g maka mengasilkan 

produksi 534,53 kg/Ha 

5. U0 (0 L/plot) dengan berat rata-rata biji pertanaman 31,51 g maka 

mengasilkan produksi 700,22 Kg/Ha 

6. U1 (1,5 L/plot) dengan berat rata-rata biji pertanaman 32,97 g maka 

mengasilkan produksi 439,57 Kg/Ha 

7. U2 (3 L/plot) dengan berat rata-rata biji pertanaman 34,03 g maka 

mengasilkan produksi 324,12 Kg/Ha 

8. U3 (4,5 L/plot) dengan berat rata-rata biji pertanaman 36,77 g maka 

mengasilkan produksi 72,33 kg/Ha 

9. Untuk interaksi antara jarak tanam dengan urine kambing terbaik terdapat 

pada J4U3 dengan rataan 43,37 g maka menghasilkan produksi 585,495 

Kg/Ha 

 


